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ABSTRAK

Nama Penulis : Ahlan Fauzan Maswonggo
NIM :14.1.2.047
Judul Skripsi : Pemahaman Mahasiswa Hukum Ekonomi

Syariah 1AIN Manado Mengenai Perbankan Syariah
dan Perbankan Konvensional

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman mahabigen ekonomi
syariah di IAIN Manado mengenai perbankayariah dan konvensional para
mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Jenis data pada penelitian menggunagikarposive samplingyaitu peneliti memilih
informan yang peneliti rasa memiliki kemampuan yang sesuaadengik penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui tiga tahap yaitu,
pengumpulan, analisa data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil wawancara
dan analisis peneliti menyimpulkan bahwa, ém@haman mahasiswa progratadi

hukum ekonomi syariahngkatan 2016 kelas Benegnaperbankan syariaherada
padakategori sedang. Hal ini disebabkan dari berbagai faktor sep&fahasiswa
Program Studi Hukum E®&nomi Syariah difokuskan untukempelajari aspek hukum

dari perbakan syariah, baik itu dari segilkkum Islam maupun hukum positifetode
mengajar dari dosen yang hanya memberikan tugas dan tidak membentuk konsep
perbankakn dari mahasiswa Pray Studi Hukum Ekonomi Syariatkurang
tersedianya literatur perbankan di perpustakadan RPS dari tenaga pendidik
perbankan syariah yang tidak terintegrasi. Serta kurangnya keterlibatan mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syiah dalam kegiatanperbankan seperti praktik di mini

bank Peanahamammahasiswa program studi hukum ekonomi syariah angkatan 2016
kelas B mengenaiperbankan konvensional berada padaegori rendah. Hal ini
disebabkan karena Mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah difokuskan
dalam mempelajarnengenahukum Ishm

Kata kunci: Pemahaman Hukum Ekonomi Syariah Perbankan Konvensional,
Pemahaman perbankan syariah



ABSTRACT

Author Name ‘Ahlan Fauzan Maswonggo

NIM :14.1.2.047

Faculty : Syariah

Study Program : Syariah Economics Law

Thesis Title : The Understanding oflslamic Economics LawStudents of

IAIN Manado Towards Islamic Banking and
Conventional Banking

This study aims to determine the understandintglaimc economic law students at

IAIN Manado regardindslamc banking and conventional students. The method used

in this research is qualitative method. The type of data in this study used purposive
sampling, where the researcher selects informants whom the researcher feels has the
ability according to the s®arch topic. The data analysis technique used in this study
through three stages, namely, collecting, analyzing data and drawing conclusions.
Based on the results of interviews and analysis, the researcher concluded that, 1. The
understanding of class Bass B students of tHslamic economic law study program
regardinglslamic banking is in the medium category. This is due to various factors
such as, Sharia Economic Law Study Program students are focused on studying the
legal aspects dslamic bankingpoth in terms ofslamic law and positive law, teaching
methods from lecturers who only give assignments and do not form the banking
concept of the Study Program students. Sharia Economic Law, lack of banking
literature available in libraries; and RPS fraonintegratedslamc banking teaching

staff. As well as the lack of involvement of students of the Sharia Economics Study
Program in banking activities such as practicing in mini banks. The understanding of
class B class B students of sharia economicskaidy program regarding conventional
banking is in the low category. This is because students of the Sharia Economic Law
Study Programare focused on learning about Islamic law.

Keywords: Understanding of Islamic Economic Law, Conventional Banking,
Understanding of Islamic banking
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BAB |
PENDAHULUA N

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini kata perbankan sudah akrab dikenal, karena dalam kehidupan ekonomi
bank merupakan lembaga yang sangat sentral fungsinya. Bukan hanya sebagai lembaga
yang menjamin simpanan uang agar tetap aman, tetapi juga sebagai lembaga bisnis dan
penyedia pinjman agar roda perekonomian tetap berjalan. Terkait fungsi dan sifatnya
perbankan di bagi menjadi dua, yaitu perbankan syariah yang menjadikan prinsip
syariahlslam sebagai modus operasionaliy@edangkanbank konvensional yang
menawarkan sistem bunga sebagai modus operasionalnya. Secara umum tugas pokok
bank adalah untuk menghimpun dana masyarakat, mengelolanya dalam bentuk
memberikan kredit kepada masyarakat demi meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Dalam tugas tersebut perlu diperhatikan pemahaman akan ilmu perbankan bagi
orang yang bekerja di dunia perbankan sendiri. Walaupun secara umum di ketahui
bahwa karyawan dalam tiap jenis perbankan, syariah maupun konvensional selalu di
bekali dengan prograqrogram pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan
perbankan mereka. Maka dalam proses perekrutan karyawan perbankan latar belakang

pendidikan bukan menjadi fokus utama, padahal di tiap perguruan tinggi

! Halil Khusairi,Hukum Perbankan Syariallurnal AFQishthu Volume 13, Nomor 1 2015. h
317 51



jurusarprogram studekonomi selalu menjadi jurusaaviorit. Namun tidak memiliki
implikasi nyata ke dunia perbankan sendiri.

Jika hal ini terjadi terus menerus maka kesempatan atau peluang mahasiswa
perbankan sendiri untuk bekerja di dunia perbankan semakin kecil. Ketika di tinjau dari
prosedur perekruatdgaryawan perbankan yang terjadi pada umumnya. Padahal jika
perekrutan karyawan perbankan langsung di ambil dari lulusan jurusan ekonomi, maka
bank terkait bisa untuk menghemat biaya yang digunakan dalam memberikan
pengetahuan terkait dunia perbankan padgawannya.

Bank syarialdi Indonesigpertama kali didirikan pada tahun 1992 adalah Bank
Muamalat Indonesia (BMI). Meskipun perkembangannya agak terlambat bila
dibandingkan dengan negaragara muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia
akan terus b&embang. Perkembangan Perbankan Syariah semakin baik dengan
disetujuinya Undangyndang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Dalam UU tersebut diatur dengan
rinci landasan hukum serta jefp@is waha yang dapat dioperasikan dan
diimplementasikan oleh bank syariah. Undd&hglang tersebut juga memberikan
arahan bagi bankank konvensional untuk membuka cabang syariah atau bahkan

mengkonversi diri secara total menjadi bank syatiah.

2 Adiwarman A. Karim BankIslam Analisis Figih dan Keuangadakarta: PT RajaGrafindo
Persada. 2013), h. 18

SMuhammad Sy a BankiSyariahnlari dewri ke Praktikakarta: Gema Insani. 2001)
h. 26



Meskipun mayoritas penduduk Indonesia beragkstaan, tetapi kenyataanya
dari sekian banyak orang, hanya beberapa saja yang paham betul akan perbankan
syariah. Kondisi ini terjadi karena praktik perbankan syariah hadir diteegghh
perkembangan dan &k perbankan konvensional yang sudah mengakar dalam
kehidupan masyarakat secara luas. Maka wajar jika sampai saairkat shardoank
syariah masih kalah jauh dari bank konvensional. Melihat realita sseerti ini, mamsih
banyak tantangan yang dihadagiesia pengembangan perbankan syariah di Indonesia.
Selain perkembangan akan ilmu Ekondstam sosialisasi dan promosi merupakan
hal penting yang sangat dibutuhkan bagi perbankan syariah guna mencapai targetnya.
Tantangan yang muncul antara lain adalah abnga pengetahuan masyarakat
akademis terhadap perbankan syariah terutama yang disebabkan dominasi perbankan
konvensional. Kendala yang muncul sehubungan dengan pengemabangan perbankan
syariah antara laifi;1) pemahaman masyarakat akademis belum tepaadsh
kegiatan operasional bank syariah, 2) peraturan perbankan yang berlaku belum
sepenuhnya memngakomodasi operasional bank syariah, 3) jaringan kantor bank
syariah yang belum luas, 4) sumber daya manusia yang memiliki keahlian dala bank
syariah masih sékit.

Di Institut AgamaslamNegeri Manado sendifkhususnya pada program studi

Hukum Ekonomi Syariapemahaman terkait dunia perbankan sendiri sudah mulai di

4Bl dan PPKP Lembaga Péian Universitas Diponegord®enelitian Potensi, Preferensi
dan Perilaku Masyarakat Terhadap Bank Syariggemarang: tanpa penert000. h 7



ajarkan pada semestéga. Hal ini menunjukan keseriusan dari perguruan tinggi
tersebut untukmenjawab kebutuhan mahasiswalepas kuliah serta permintaan
industri perbankan syariaMenurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar,
misaknya peserta didik dapat meenjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa
yang dibacanya atau didemgga, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan
guru dan menggunakan petunjuk penerapan pada kasgdsSkdiangkan Benjamin S.
Bloom mengatakan bahwa pemahamaron{prehension adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu ssteladtu itu diketahui dan di
ingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi.

Setelah pemahaman tersebut terbentuk, nantinya peserta didik akan di uji dan
di nilai sehingga dapat dilihiategoripemahamannyadenurut Daryanto kemampuan
pemahaman berdasark&ategori kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat
dijabarkan dalam tiga&kategoran, yaity Menerjemahkan(Translation) diartikan
sebagai pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam lyangskin. Dapat juga
dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah orang
mempelajarinya. Contohnya dalam menerjemahkan Bhineka Tunggal Ika menjadi
berbedabeda tapi tetap sgtiMenafsirkan(Interpretation) halini lebih luas daripda

menerjemahkan, ini adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan

5> Sudaryown, Dasardasar Evaluasi Pembelajaratiyogyakarta: Penerbit Graha IIn2012 ,
h. 44



dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan
pengetahuan yang diperoleh berikutnya, menghubungkan antara grafik dengan kondisi
yang dijabarkan sebemgya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam
pembahasgnMengekstrapolas{Extrapolation) Ekstrapolasi menuntut kemampuan
intelektual yang lebih tinggi karena seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu
dibalik yang tertulis. Membuat ramalantang konsekuensi atau memperluas persepsi
dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnyaDari uraian diatas maka
penulis mengagkatjudul penelitani Anal i sa Pemahaman Mahasi sv
Syariah IAIN Manado Mengenai Perbankan Syariah dan Perbakan
Ko n v e n s Agarmantinga hasil penelitian ini bisa menjsaliah satu bahan kajian
untuk Institusi perguruan tinggi dalam menjawab harapan lulusan dan mahasiswa
hukum ekonomsyariah untulbisabekerja di dunia perbankan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengangkat rumusan masalah

sebagao berikut:

1. Bagaimanapemahaman mahasisWakum EkonomiSyariah IAIN Manado

mengenai perbankan syariah dan perbankan konverional
2. Apa faktor yang mempengarumahasiswaHukum BE<onomi Syariah IAIN

Manado mengenapemahaman perbankan konvensional para

6 Zuchdi Darmiyati, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca Penigkatan
Komprehensi(Yogyakarta: UNY Press, 2008), h. 24



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuaruntuk disamping sebagai karya tulis ilmiah juga
merupakan kajian lapangan tentang relasi antara mahasiswa dan lingkup akademiknya
Maka tujuan praktisnya adalah
1. Untuk mengetahui pemahaman perbankasyariah dan konvensional
mahasiswadukum Ekonomi $ariahlAIN Manado
2. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi pemahaman mahasis
Hukum Ekonomi Mahasiswa Hukum Ekonomi Syanmaéngenai perbankan
Syariah dan perbankan konvensional
D. Kegunaan Penelitian
Penditian ini diharapkan memiliki guna dalam sumbangan akademik pada
umumnya dan secara praktis penelitian ini berguna untuk
1. Sebagai bahan tinjauan penelitian selanjutnya di IM&hado
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi program studi peabaydr | &akuitas
Ekonomi dan bisnislslam IAIN Manado untuk mengetahui gambaran
pemahaman perbankan syariah dan konvensional para mahasiswa
E. Definisi Operasional
1. PemahamaMahasiswa Hukum Ekomai Syariah
Pemahamanmahasiswa hukum ekonomi syariaddalah keadaan
dimanaseagang mahasiswanengetahui secara mendalam dan menyeluruh
tentang suatu permasalahgang ada pada ruang lingkup hukum ekonomi

syariah



2. Perbankan Syariah
Perbankan syariah adhlaank yang praktek kegiatannya sesuai dengan
hukumhukumIslamdan menjauhkan bentuk transaksinya pada riba
3. Perbankan Konvensional
Perbankan konvensional adalah bank yang praktek kegiatannya
menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan sgip®rti

tabungan maupun deposito.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Pemahaman

Pada kamus besar Bahasa I ndonesia pemaha

yang artinya pengetahuan banyak, pendapat pikiran, pandangan, pandai dan mengerti
benartentang suatu hdlSedangkan pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan
memahami atau memahamkan. Menurut Arikunto pemah@@anprehentiongiswa
diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara
faktafakta®

Menurut Winkeldan Mukhtar dikutip dalam buku Sudaryono, pemahlama
adalah kemampuan seseoranguninenangkap makna dan arti dari bahan yang
dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau
mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertententuk lair?.

Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misaknya peserta
didik dapat meenjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya

atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan

" Departemen Pendidikan Nasion&lamus Bahsa IndonesiaJakarta: mydyerdzone, 2008)
h. 843
8 Arikunto, Manajemen Penelitiar{Jakarta: Rineka Cipta, 2005 ) h. 51

9 Nana SudjanaRenilaian Hasil Proses Belajar MengajdBandung: Remaja Rosdakarya,
1995) h. 24



menggumakan petunjuk penerapan pada kasus'faBedangkan Benjamin S. Bloom
mengatakan bahwa pemahameoniprehensionadalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan di ingat. Dengan
kata lain, memahami adalahenygerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai seqgi.

Sesuai dengan firman Allah swad a m Qu r GTaubal$ 12P saltagaicbeérikut

ek et oot 69 ~om it i
i Bht B! ufte

Terjemahnya:
Tidak sepatutnya bagi umminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tigap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepasapgga
mereka itu dapat menjaga dirinya.
Ayat ini bisa ditakwilkardengarpenjelasan dari apa yang dimaksud oleh Allah

swt sehubungan dengan keberangkatan semua kabilah, dan sejumlah kecil-dari tiap

tiap kabilah apabila mereka tidak keluar semuanyalekbadidak berangkat).

Dimaksudkan agar mereka yang berangkat bersama Rasul saw memperdalam

10 SudaryonopDasardasar Evaluasi Pembelajaraf)Yogyakarta: Penerbit Graha limu,
2012), h. 44

11 Departemen Agama RAl-quréan dan terjiemahanny®S, AtTaubah/9: 122



agamanya melalui wahywahyu yang diturunkan kepada Rasul. Selanjutnya apabula
mereka kembali kepada kaumnya memberikan peringatan kepada kaumnya tentang
segala sesiu yang menyangkut musuh mereka (agar mereka waspada). Dengan
demikian maka golongan yang tertentu ini memikul dua tugas sekaligus. Ttapi sesudah
masa Nabi saw maka tugas mereka yang berangkat dari kiahildah itu tiada lain
adakalanya untuk belajagama atau untuk berjihad, karena sesungguhnya hal tersebut
fardu kifayah bagi mereka.

Dapat disimpulkan bahwa seorang dikatakan memahami sesuatu apabila ia
dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang
dia pelajari dengan menggunakan basanya sendiri. Lebih baik lagi apaliampau
meberikancontoh ata menssntesiskarnapa yang dia pelajari dengan permasalah
permaalahan yang ada di sekitarnya.

Sedangkan memahami diartikan sebagai sesuatu kemampuan untuk
menjelakan secara benar tentang objek yang diketahui.

2. Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang belajar dan terdaftar sedang

menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari

akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universita@alam kamus bahasa

12 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaggeikh, cet. 4rafsir lonu Katsir
(Jiidg8),J akarta: Pustaka I mam Syafiél, 2005 ), h. 229

13 Hartaji, Damar A. (2012)Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa yang Berkuliah dengan
Jurusan Pilihan Orangtuarakultas Psikologi Universitas Gunadarma. (tidak diterbitkan)
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indonesia (KBI), mahasiswdidefinisikan sebagai orang yang belajar di perguruan
tinggi.1#

Menurut Siswoyo mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang
menuntut iimu dtategoriperguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga
lain yang skategoridengan perguan tinggil® Mahasiswa dinilai memilikkategori
intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam
bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang
melekat pada diri setiap mahasiswa, yang rekap prinsip yang saling melengkapi.

Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18
sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa
dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembaadmrusia
mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidupari pemaparan tadi dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa adalah peserta didik pada yang berusia 18 sampai 25
tahun yang terdaftar dan menjalani pendidikan di perguruan tinggi. Sedangkan
mahasiswa hukm ekonomi syariah adalah peserta didik dalam perguruan tinggi yang

mengambil jurusan atau program studi mengenai hukum ekonomi syguetgdiuan

tinggi.

14 https://www.kbbi.web.id/mahasiswBi akses pada 07 September 2020

15 Siswoyo dan Dwi.llmu Pendidikan(Yogyakarta: UNY Press. 2007 ) h.121

16 Yusuf, SyamsuPsikologi Perkembangan Anak dan Rem8jandung: Remaja Rosdakarya,
2012), h 27
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3. Perbankan Syariah

a. Pengertian Perbankan Syariah

Istilah bank berasal dari Itallbancoy ang ber ar ti Akepi ngan
bukuo, sejenis Amej ao. Kemudi an pengguna:
Aimej ao tempat pertukaran uang, yang diguna

pedagang valuta di Eropa, pada abad pertengahan untuk memanmangamereka.

Pada umumnya, tidak terdapat definisi yang tepat berkenaan dengan bank.-Undang
Undang perbankan New York mendefinisikan bank sebagai segala tempat transaksi
valuta setempat, juga merupakan tempat usaha yang berltemstikpemberian
diskontao dan memperjualbelikan surat kuasa, draft, rekening dan sistem peminjaman;
menerima deposito dan semua bentuk surat berharga; memberi pinjaman uang dengan

memberikan jaminan berbentuk harta maupun keselamatan pribadi dan

(e} )

memperdagangkan emas batangam, @&k |, uang, dan rekening b
dalam UndangJndangBills of Exchange Act882 darStamp Actl981 didefinisikan
sebagai orangrang yang hendak melakukan perdagangan dalam dunia perbankan
tanpa menimbulkan akibat apapun terhadap para pelakuya

Secara umum, bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama,
yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan memberikan jasa pengiriman

uang. Di dalam sejarah perekonomian utsiaim, pembiayaan dilakukan dengan akad

17 Muhammad MuslehuddinSistem Perbankan dalalslam, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004) h. 1
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sesuai syariah telahanjadi bagian dari tradisi umansiam sejak zaman Rasulullah

saw. Praktikpraktik seperti menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk
keperluan konsumsi dan untuk keperluan bisnis, serta melakukan pengiriman uang,
telah lazim dilakukan sejak zaman Raflah saw. Dengan demikian fungsingsi

utama perbankan modern, yaitu menerima deposit, menyalurkan dana, dan melakukan
transfer dana telah menjadi begian yang tidak terpisahkan dari kehidupalslamat
bahkan sejak zaman Rasulullah $8w.

Bank syarid adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba. Bank
Islamatau bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada
bunga. Bankslamatau biasa disebut bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau
perbankan yang usaha pokgia memberikan kredit dan jagesa dalam lalu lintas
pembayaran serta edaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip
syariahlslam Berdasarkan pengertian tersebut, batdmberarti bank yang memiliki
tata cara bermuamalat sectsiami, yakni mengacu pada ketentuarat r 6 an- dan al
Hadits. Dengan kata lain batdam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jgasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoperasianngesdiaikan deyan syariat Islam.

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar

ekonomi di sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli atau lainnya)

18 Adiwarman Karim BanklslamAnalisis Figih dan KeuangarfJakarta: PT Raja Grafindo
2013, h. 18
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yang berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan Halgom
antara bank dan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan usaha
atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan nilai syariah, baik yang bersifat makro
maupun mikro.

b. Perbedaan Bank Konvensional dengan Bank Syariah

Tabel 2.1

Perbedaan bank konvensional dengan bank sy&riah

No. Perbedaan Bank Konvensional Bank Syariah
1 | Bunga Berbasis bunga Berbasis revenue/ profi
loss sharing
2 | Resiko Anti risk Risk sharing
3 | Pendekatan Beroperasi dengan Beroperasi dengan
Operasional pendekatan sektor pendekatan sektor riil
keuangan, tidak
langsung terkait denga
sektor riil
4 | Produk Produk tunggal (kredit) Multi produk (jual beli,
bagi hasil, jasa)
5 | Pendapatan Pendapatan yang Pendapatan yang
diterima deposan tidak| diterima deposan terka

1% Ahmad dkk,Lembaga Keuangan Syarigldakarta: Zikrul Hakim 2008), h. 14
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terkait dengan
pendapatan yang

diperoleh oleh bank

langsusng dengan
pendapatan yang

diperoleh bank dari

pembiayaan
Spread Mengenahegative Tidak mengenal
spread negativespread
Dasar Hukum Bank Indonesiadan |Al-Qur 6 an, s

pemerintah

fatwa ulama, Bank

Indonesia dan

pemerintah
Falsafah Berdasarkan atas bung Tidak berdasarkan
(riba) bunga (riba), spekulasi
(masyir) dan
ketidakjelasan (gharar)
Operasional -Danamasyarakat (dané-Dana masyarakat (Dan

Pihak Ketiga/DPK)
berupa titipan simpana
yang harus dibayar

bunganya pada saat

jatuh tempo

Pihak Ketiga/DPK)
berupatitim n ( wa
dan investasi

(mudharabah) yang bat

akan mendapat hasil
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-Penyalurandanapada)j i ka fAdi us ¢
sektor yang terlebih dahulu
menguntungkan, aspel-Penyaluran dana
halal tidak menjadi (financing pada usaha

pertimbangan agammg yang halal dan

menguntungkan
10 | Aspek Sosial Tidak diketahui secara| Dinyatakan secara
tegas eksplisit dan tegagang

tertuang dalam visi dan

misi
11 | Organisasi Tidak memiliki Dewan | Harus memiliki Dewan
Pengawas Syariah Pengawas Syariah
(DPS) (DPS)
12 | Uang Uang adalah komoditi | Uang bukan komoditi,

selain alat pembayarar tetapi hanyalah alat

pembayaran

C. KonsepDasar Bank Syariah
Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan bank
konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima atau membebani

bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi hasil serta

16



imbalan lain sesuai dengan aladd yang diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah

didasarkan pada AQu r 6 an

dan hadits.

Semua produk

boleh bertentangan dengan ist@lu r 6aa Imaditd Rasulullah saw.

Hal ini sesuai dengafirman Allah dalamQu r &Guwat alBagarah/ 22275

sebagai berikut

R LER s el W@ Do pmmbr ﬁb@qubﬁmus@em
B¥es BKiB AR erl ‘ﬁrﬁﬁ@ﬁ@iz
NG YT G TV ey

Terjemahnya

M

VPR i)
G o B BT

Orangorang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkabari Orangorang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil rila), maka orang itu adalah penghpenghuni neaka; mereka

kekal di dalamny&°

Tabel 2.2

Perbedaan antara bunga dan bagi Hasil

Bunga

Bagi Hasil

20 Departemen Agama RAl-quréan dan teriemahanny@S AtBagarah 2: 275

2IMu hammad
2001) h. 61

Sy a BankdSyarigh dari @ eori ke PraktikJakarta: Gema Insani,
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C.

Penentuan bungan dibuat pada
waktu akad dengan asumsi harus

selalu untung

Penentuan besarnya rasio/nisbah
bagi hasil dibuat pada waktu akag
dengan berpedoman pada

kemungkinan untung rugi

Besarnya persentase berdasarkal
pada jumlah uang (modal) yang

dipinjamkan

Besarnya rasio bagi hasil
berdasarkan pada jumlah

keuntungan yang diperoleh

Pembayaran bunga tetapperti
yang dijanjikan tanpa pertimbang;
apakah proyek yang dijalankan
oleh pihakk nasabah untung atau

rugi

Bagi hasil bergantung pada
keuntungan proyek yang
dijalankan. Bila usaha merugi,
kekrugian akan ditanggung

bersama oleh kedua belah pihak

Jumlahpembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun jumlah
keuntungan berlipat atau keadaatr

ekonomi sedang

Jumlah pembagian laba meningk
sesuai dengan peningkatan jumla

pendapatan

Eksistensi bungan diragukan (kal
tidak dikecam) oleh semua agami

teramsuklslam

Tidak ada yang meragukan

keabsahan bagi hasil

Prinsip Operasional Perbankan Syariah
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Bank syariah dalam menjalankan usahanya mempunyai 5 (lima) prinsip

operasional sebagai berikut;

1) Prinsip Simpanan Murni

Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh bank syariah
untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang kelebihan dana untuk menyimpan
dananya dalam bentwkadiah.Fasilitaswadiahbiasa diberikan untuk tujuan
investasi guna mendapatkan keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito. Dalam
dunia perbankan konvensionghdiahidentik dengan gird?

2) Bagi Hasil

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha
antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi
antara bank dengan penyinpan dana, maupun antara bank dengan nasabah penerima
dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalatharabatdan
musyarakahLebih jauhprinsip mudharabah dapat dipergunakan sebagai dasar baik
untuk produk pendanaan (tabungan dan deposito) maupun pembiayaan, sementara

musyarakah lebih banyak untuk pembiay&an.

22 Neni Sri ImayaniPerbankan Syariah dalam Perspektif Hukum EkondB@ndung:
Mandar Maju, 2013) h. 99

23 Neni Sri ImayaniPerbankan Syariah dalam Perspektif Hukum Ekon@B@ndung:
Mandar Maju, 2013) h. 99
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3) Prinsip Jual Beli dan Margin Keuntungan
Prinsip ini merupakan suatu sistenrmganenetapkan tata cara jual beli, dimana
bank akan membeli terlebih dahulu barang yang akan dibutuhkan atau mengangkat
nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian
bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan keargdak harga beli
ditambah keuntungan (margin)
4) Prinsip Sewa
Prinsip ini secara garis besar terbagi dua jenis:
a) ljarah, sewa murni, seperti halnya penyewaan traktor danatdatproduk
lainnya pperating leasge Dalam teknis perbankan, bank dapat memdtbetiulu
equipment yang dibutuhkan nasabah kemudian menyewakan dalam waktu dan
hanya yang telah disepakati kepada nasababh.
b) bai al takjiri atauijarah al muntahiya bi tamliknerupakan penggabungan sewa
dan beli, dimana si penyewa mempunyai hak untuk menhi@ikhkng pada akhir
masa sewdifancial leasé.
5) PrinsipFee(Jasa)
Prinsip ini meliputi seluruh layanan n@embiayaan yang diberikan bank.
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain bank garansi, kliring, inkaso,
jasa transfer, dan lailain.

d. Landasan Hukum Perbankan Syariah
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Pada dasarnya, pendirian bank syariah mempunyai tujuan, pertama untuk
menghindari riba dan kedua yaitu mengamalakan prmsisip Syariah dalam
perbankan. Hal ini seperti yang disebutkan dadéd@u r 6 an yai t u

Q.S ArRum/ 30:39 sebagai berikut

eB Gy FVARGEK-IBr biTE RARYGTRZIED e8 Gy fav
LS LoV M oG

Terjemahnya
dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta
manusia. Maka riba ini tidak menambah pada sisi Allah dan apa yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah,
maka (yang berbuat demikian) lah orangorang yag melipat gandakan
(pahalanyaf*

Juga pada Q.S Ali Imra 130sebagai berikut
B ) e e e e R
1 Bt ghe g S RERR
Terjemahnya :

haiorangorang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat
ganda dan bertakwalalepada Allah agar kamu beruntuiig

Juga hadits nabi Rasulullah SAW, sebagai berikut:

24 Departemen Agama RAl-quréan danterjemahannya, QS ARum/ 30: 39

25 Departemen Agama RAl-quréan dan terjemahannya, QS Ali Imran/ 3: 130
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6f x B RO c3eZF KM DKM B IY B R
FRIEBBFRMAR VHHEn Fib /RE-TD e [TOA [T oK 73IB3p0YY
(6 AT §_ FGE HNAGH MidE/Fev

Artmya\]:abir r.a berkataRasulullah SAW melaknat orang yang memakan riba, orang
yang memberikannya, penulisnya dan dua saksinya, dan beliau berkata, mereka
semua adalah sam@&R. Muslim).

Qur éan dan Hadits yang di sebut kan tadi m

mewajibkan umatslam pada umumnya untuk melakukan transaksi sesuai ketentuan

agama dan meninggalkan riba. Dari dalil tersebut bisadugahami sebagai urgensi
penggunaan jasperbankan syariah untuk mengatur dan mengelola aktivitas ekonomi
umatlslamsecara keseluruhan.

e. Fungsi Perbankan Syariah

Bank syariah mempunyai fungsi secara umum meliputi:

1) Bertanggung jawab terhadap penyimpanan dana nasabah
2) Mengelola investasi dari dayang diperoleh

3) Penyedia transaksi keuangan

4) Pengelola zakat, infag dan shadagoh.

Agar berhasil menjadi pendorong terwujudnya pembangunan ekonomi nasional

maka bank syariah memiliki peranan sebagai perekat nasionalisme yang berpihak pada

26 |mam Abi atHusain Muslim bin aHajjaj atQusyairy arNaisabury Shahih Muslim, Juz
Il (Beirut : Dar atKutub aklImiyah, 1413 H/1992 M), h. 1219.

22



ekonomi kerakyatan, beroperasi secara transparan, berfungsi sebagai pendorong
penurunan investasi spekulatif, pendorong peningkatan efisiensi, mobilisasi dana
masyarakat serta menjadiwatun hasanabagi praktek usaha berlandaskan moral dan
etikalslam
f. Produk Perbankan Syariah

Secara garis besar produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi 3 (tiga)
bagian, yaitu: produk penghimpunan dana, produk penyaluran dana, dan produk yang
berkaitan dengan jasa yang diberikan perbankan kepada nasabahnya.

1) Produkpeghimpunan dana

Produk penghimpunan dana pada bank syariah meliputi simpanan giro,
tabungan dan deposit6.Akad pada produk penghimpunan dana adalah sebagai
berikut:

a) Prinsipwadiah

Prinsipwadiahdalam produk bank syariah dapat dikembangkan menjadi dua
jenis yaitu,wadiah yad amanaldan wadiah yad dhamanah. Wadiah yad amanah
merupakan konsep dimana pihak penerima titipan tidak boleh menggunakan dan
memanfaatkan barang yang dititipkan, tetapi harus Hegraa menjaganya sesuai
dengan kelaman. Bank beanggung jawab terhadap kehilangan dan kerusakan

barang yang dititipkanVadiah yad dhamanamerupakan konsep yang memberikan

27 Republik Indonesia Undargndang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan Syariah
Pasal 6 Poin (a)
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kesempatan kepada bank untuk mempergunakan tapan dalam aktivitas
perekonomian tertentu dengan menggunakan dana titipan dalam aktivitas
perekonomian tertentu dengan meminta izin terlebih dahulu dari si pemberi titipan.
Semua keuntungan yang dihasilkan dari dana tersebut menjadi milik bank éhemiki
juga bank menanggung seluruh kemungkinan Kkerugian). Sebagai imbalan si
penitip/penyimpan mendapat jaminan keamanan terhadap hartanya. Namun demikian,
bank sebagai penerima titipan sekaligus sebagai pihak yang telah memanfaatkan dana
tersebut tidak dilaang untuk memberikan semacam insentif/bonus dengan catatan
tidak disyaratkan sebelumnya dengan jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal.
Konsep wadiah yad dhamanah dikembangkan dalam bemttdnt accountgiro) dan
saving accounttabungan berjangka$.
b) Prinsipmudharabah

Dalam mengimplementasikan prinsiudharabahpenyimpanan atau deposan
bertindak sebagashahibul maal (pemilik modal) dan bank sebaganudharib
(pengelola). Jika terjadi kerugian maka bank bertanggung jawab atas kerugian yang
terjadi. Rikkunmudharabaherpenuhi sempurna (adaudharib,ada pemilik dana, ada
usaha yang akan dibagihasilkan, ada nisbah dan ada ijab Kabul). Rrirtiprabah

ini diaplikasikan pada produk tabungan berjangka dan deposito berjangka.

28 Neni Sri ImaniyatiPerbankan Syariah dalam Perspektif Hukum Ekon¢@@ndung:
Mandar Maju, 2013 ), H01
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Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan dana, prinsip
mudharabah terbagi menjadi dua,mudharabah mutlagahdan mudharabah
mugayadah. Mudharabah mutlagalidak ada pembatasan bagi bank dalam
menggunakan dana yang dihimpun. Nasabah tidaklerikan persyaratan apapun
kepada bank, ke bisnis apa dana yang disimpannya itu hendak disalurkan, atau
menetapkan penggunaan ald@d tertentu, ataupun mensyaratkan dananya
diperuntukkan bagi nasabah tertentu. Jadi bank memiliki kebebasan penuh untuk
menyalurkan dana tersebut ke bisnis manapun yang diperkirakan menguntungkan. Dari
penerapamudharabah mutlagaimi dikembangkan produk tabungan dan deposito,
sehingga terdapat dua jenis penghimpunan dana, yaitu tabomgi#tmarabahdan
depositomudharabalt?

2) Produk penyaluran dana
Dalam menyaliurkan dananya pada nasabah, secara garis besar produk
pembiayaan syariah terbagi dan dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, antara
lain:

a. Prinsip jual beli

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya perpindahan kepemilikan
barang atau bendKategorikeuntungan perpindahan kepemilikan barang atau benda.

Kategorikeuntungan ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas barang yang

2 Adiwarman A. KarimBanklIslamAnalisis Figih dan KeuangaigJakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013) h. 109
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dijual. Trarsaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk pembayarannya dan
waktu penyerahan barangnya, yaitu pembiayaarabahahpembiayaarsalamdan
pembiayaani st i s hna 6 .berddal daibkatditddn (keuntungan), adalah
transaksi jual beli dimana bankemyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak
sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank
dari pemasok ditambah keuntungan (margin). Kedua belaha pihak harus menyepakati
harga jual dan jangka waktu pembayaran. Hargledicantumkan dalam akad jual beli

dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Dalam
perbankan, murabahah selalu dilakukan dengan cara pembayaran dicicil. Dalam
transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, semenaesyaan dilakukan
secara tangguh/cicilaf.

Salammerupakan bentuk jual beli dengan pembayaran di muka dan penyerahan
barang dikemudian harafivanced paymeratauforward buyingataufuture sale¥
dengan harga, spesifikasi, jumlah, kualitas, tanggatefaat penyerahan yang jelas,
serta disepakati sebelumnya dalam perjarfiddmumnya transaksi ini diterapkan
dalam pembiayaan barang yang belum ada seperti pembelian komoditi pertanian oleh
bank untuk kemudian dijual kembali secara tunai atau secaranciciat i adalaha 6

suatu kontrak pembelian dimana produk yang dibeli harus dibuat atau diadakan lebih

30 Adiwarman A. KarimBanklIslam Analisis Figih dan Keuangarh. 98

31 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariafdakarta: Rajawali Press, 200%)90
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dahulu, dengan pembayaran di muka, di cicil, atau diakhir masa kéhPatduk
i st i snébngeaupai produksalam, tapi dalam istishna pembayarannya dapa
dilakukan oleh bank dalam beberapa kali (termin). Skisnt i dalamm Bk syariah
umumnya diaplikasikan pada pembiayaan menufaktur dan konstruksi. Ketentuan
umum pembiayaan s t i alddam spésifikasi barang pesann harus jelas seperti jenis,
macam uktan, mutu dan jumlahnya. Harga jual yang telah disepakati dicantumkan
dalam akad istishna dan tidak boleh berubah selama berlakunya akad. Jika terjadi
perubahan dari kriteria pesanan dan perubahan harga setelah akad ditandatangani,
seluruh biaya tambahaetap ditanggung nasabh.
b. Prinsip sewa

Prinsip sewa terbagi dua, yaiijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik, ijarah
dalam perbankan dikenal denggoeration leaseyaitu kontrak sewa antara pihak yang
menyewakan dan pihak penyewa, dina pihak penyewahus membayar sewa sesuai
dengan perjanjian, dan pada saat jatuh tempo, asset yang disewa harus dikembalikan
kepada pihak yang menyewakan. Biaya pemeliharaan atas asset yang menjadi objek
sewa menjadi tanggungan pihak yang menyewakan. Pemilik assetotgtpdewa)
adalah lembaga keuangan yang bertanggung jawab atas biaya pemeliharaan asset tetap

yang disewakan selama masa sewa. Asset yang disewakan tetap menjadi milik lembaga

32 Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariabgyakarta: Ull
Pers, 2001 h. 84

33 Adiwarman A. Karim, 2013BanklIslam Analisis Figih dan Keuanganh. 100
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keuangan. Pada saat perjanjian sewa berakhir, maka pihak yang menyewakan asset
tetap akan mengambil kembali objek sewa dan dapat menyewakan kembali kepada
pihak lain atau memperpanjang sewa lagi dengan perjanjian baru. Dalam transaksi
ijarah, akad sewa menyewa dilakukan antawajjir (lessor)danmu st a6 j atas (| e s s €
objek sewarfa 6 ) untuk mendapatkan imbalan atas barang yang telah disewakan.
Bank sebagdessoryang menyewakan objek sewa, akan mendapat imbalale sksei
Imbalan atas transaksi sewa menyewa ini disebut dengan pendapatan sewa.

ljarah muntahiyah bittamliKIBMT) adalah transaksi sewa dengan perjanjian
unutk menjual atau menghibahkan objek sewa di akhir periode sehingga transaksi ini
diakhiri dengan alih kepemilikan objek sewa. Berbagai bentu alih kepemilikan IBMT
diantarnya; hibah di akhir periode, yaitu ketika gola akhir periode sewa asset
dihibahkan kepada penyewa; harga yang berlaku pada akhir periode, yaitu ketika pada
akhir periode sewa asset dibeli oleh penyea dengan harga yang berlaku pada saat itu;
harga ekuivalen dalam periode sewa vyaitu ketika penyewabsie asset dalam
periode sewa sebelum kontrak sewa berakhir dengan harga ekuivalen; bertahap selama
periode sewa, yaitu ketika alih kepemilikan dilakukan bertahap dengan pembayaran
cicilan selama periode sew.

c. Prinsip bagi hasil

34 |smail, Perbankan Syariah]akarta: Kencana, 2011), h. 161
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Prinsip bagi hasil unturoduk pembiayaan di bank syariah dioperasionalkan
dengan polgola sebagai berikut:

- Pembiayaamusyarakah
Musyarakahmerupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih dalam
menjalankan usaha, dimana masigsing pihak menyertakan modalnya sesua
dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas usaha bersama diberikan sesuai dengan
kontribusi dana adat sesuai kesepakatan berddosyarakahdisebut juga dengan
syirkah merupakan aktivitas berserikat dalam melaksanakan usaha bersama antara
pihakpihak yangterkait3® Ketentuan umum dalam akaousyarakatadalah; semua
modal disatukan untuk memnjadi modal proyeksyarakahdan dikelola bersama;
setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha yang
dijalankan oleh pelaksana proyek. Pékmhodal dipercaya untuk menjalankan proyek
musyarakahtidak boleh melakukan tindakan seperti menggabungkan dana proyek
dengan harta pribadi, menjalankan proyelisyarakaldengan pihak lain tanpa izin
pemilik modal lainnya, memberi pinjaman kepada pitak. |Setiap pemilik modal
dianggap mengakhiri kerjasama apabila; menarik diri dari perserikatan, meninggal
dunia dan menjadi tidak cakap hukum; biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek
dan jangka waktu proyek harus diketahui bersama; dan proyek yandih&kmkan

harus disebutkan dalam ak3d.

35 |smail, Perbankan Syariahh. 176

36 Neni Sri ImaniyatiPerbankan Syariah dalam Perspektif Hukum EkondmiL04
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- Pembiayaamudharabah

Pembiayaanrmudharabahmerupakan akad pembiayaan antara bank syariah dengan
shahibul maaldan nasabah sebagaudharibuntuk melaksanakan kegiatan usaha,
dimana bank syariah memberikan moddlasg/ak 100% dan sabah menjalankan
usahanya. Halsusaha atas pembiayaamudharabahakan dibagi antara bank syariah
dan nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada sa&t akad.
Mudharabahmemiliki dua jenis, yaitimudharabah mutlagajiang @kupannya sangat
luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.
Mudharabah muqgayyadapaitu bentuk kerjasama antataahibul maatanmudharib
yang dibatasi dengan jenis usaha, waktu dan daerah bisnshalaibul maaf®

d. Akad pelengkap

Untuk memudahkan pelaksanaan pembiayaan, biasanya diperlukan juga akad
pelengkap. Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, tetapi
ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan. Meskipun tidak ditujukan
untuk mencarikeuntungan, dalam akad pelengkap ini dibolehkan untuk meminta
pengganti biaydoiaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan aka ini. Besarnya
pengganti biaya ini sekedar untuk menutupi biaya yang Hmeraar timbul. Akad

pelengkap ini adalah akakadtabarrud .

37 |smail, 2011 Perbankan Syariath. 168

%M. Syaf i ®ank QyarinhdoWatana Ulama dan Cendekiav(dakarta: Bl dan
Tazkialnstitute, 2001) h. 173
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a) Hiwalah (alih utangpiutang)

Hiwalah (transfer servicg adalah pengalihan utang/piutang dari orang yang
berhutang/berpiutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya/menettnanya.
Tujuan fasilitashiwalah adalah untuk membantu nasabah mendapatkan modal tunai
agar dapat melanjutkan produksinya. Bank mendapat ganti biaya atas jasa pemindahan
piutang. Untuk mengantisipasi risiko kerugian yang akan timbul, bank perlu
melakukan penelitian atas kemampuan pihaigy@erhutang.

b) Rahn(gadai)

Tujuan akadrahn adalah untuk memberikan jaminan pembayaran kembali
kepada bank dalam memberikan pembiayaan. Barang yang digadaikan wajib
memenuhi kriteria, diantaranya; milik nasabah sendiri, jelas ukuran, sifat dan nilainya
ditentukan berdasarkan nilai riil pasar, dan dapat dikuasai namun tidak boleh
dimanfaatkan oleh barfk.

c) Qardh

Qardhmerupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah dalam
membantu pengusaha kecil. Pembiayaan gardh diberikan tanpa adariga.iQbadh
juga merupakan pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta
kembali sesuai dengan jumlah uang yang dipinjamkan, tanpa adanya tambahan atau

imbalah yang diminta oleh bank syariah.

39 Ascarya,Akad & Produk Bank Syariath. 107

40 Adiwarman A. KarimBanklslam Analisis Figih dan Keuanganh. 106
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d) Wakalah(perwakilan)

Wakalahdalam aplikasperbankan terjadi apabila nasabah memberikan kuasa
kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti
pembukuan L/Cinkasodan transfer uang.

e) Kafalah(bank garansi)

Kafalahmerupakan jaminan (penanggung) kepada pihak lain unéumkenuhi
kewajiban pihak lain untuk memenuhi kewajiban pihak yang ditanggung. Dalam
aplikasi bank syariatkafalahmerupakan produk jasa yang diberikan kepada nasabah
yang mengajukan garansi kepada bank untuk melakukan pekerjaan atas perintah pihak
pember kerja. Pemberi kerja biasanya mensyaratkan kepada penerima kerja, bahwa
ada penjamin yang mau menjamin penyelesaian pekerjaannya, sehingga pemberi kerja
merasa terjamin atas pelaksanaan pekerjaan yang dib&riRanduk kafalah yang
diberikan oleh bankysriah yaitu bank garansi.

e. Produk jasa

Selain menjalankan fungsinya sebagéérmediariespenghubung) antara pihak
yang membutuhkan dandeficit uni) dengan pihak yang kelebihan damsarplus
unit), bank syariah dapat pula melakukan berbagai pelayjasarperbankan kepada
nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau keuntungan. Jasa perbankan
tersebut antara lain berupa:

a) Sharf(jual beli valuta asing)

4% |smail, Perbankan Syariat). 201
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Pada prinsipnya jual beli ini sejalan dengan prissiarf. Jual beli mata uang
yang tidak sejesiini, penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang sgof (
Bank memngambil keuntungan dari jual beli valuta asing ini.

b) ljarah (sewa)

Jenis kegiatan ijarah antara lain penyewaan kotak simpaatndeposit bgx
dan jasa tata laksana admistrasi dokn (Custodiar). Bank mendapat imbalan sewa
dari jasa tersebut.
4. Perbankan Konvensional

Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat perusahaan, badan
badan pemerintah, swasta maupun perseorangan dalam menyimpan dananya dan untuk
memenuhi kebutuhagiana perusahaan melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa
yang disediakan. Bank memberikan kebutuhan pembiayaan serta melancarkan
mekanisme sistem pembayaran bagi semua faktor perekonomian.

Pengertian bank menurut undamgdang nomor 10tahun1998b adan wusaha ya
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali
dana tersebut ke masyarakat serta memberikar jasa a b an¥® Menwaut nny ao .
Kasmir bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun

danadari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta

42 Republik Indonesia Undargndang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas
UndangUndang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
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memberikan jas@@sa bank lainny& Sedangkan menurut Malayu Hasibuan yang
dimaksud dengan bank adalah perantara keuangan masyarakat yaitu perantara dari
mereka yang kelebihan uangengan mereka yang kekurangan uéndpapat
disimpulkan dari pengertian di atas bank adalah suatu lembaga yang kegiatannya
sebagai media pengelolaan uang untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
dengan ara memberikan pinjaman/kredit.

Dalam praktek kegitannya bank konvensional menetapkan bunga sebagai
harga, untuk produk simpanan seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian pada
produk pinjaman (kredit) juga ditentukan berdasarkategorisuku bunga tertentu.
Penentuan harga seperti ini dikenal gemistilahspread basedJntuk jasgasa bank
lainnya pihak perbankan konvensional menggunakan atau menerapkan berbagai biaya
dalam nominal atau persentase tertentu, sistem penggunaan biaya ini dikenal dengan
istilah fee basedSecara lengkap kegiatan kakonvensional meliputi hal sebagai
berikut:

a. Menghimpun DangFunding)

Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari
masyarakat. Kegiatan ini dikenal juga dengan kegifuading Kegiatan membeli
dana dapat dilakukan dengan caranawarkan berbagai jensimpanan. Simpanan

sering dsebut dengan namekeningatauaccount

43 Kasmir,Manajemen Perbankaijakarta: Rajawali Pers. 2010) h. 2

44 Hasibuan, Malayu S.Rasardasar Perbankan(Jakarta: Bmi Aksara, 2002), h. 2
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b. Menyalurkan Dang@lending)

Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil dihimpun
dari masyarakat. Kegiatan ini dikenal dengan nama kedextaimg Penyaluran dana
yang dilakukan oleh bank, dilakukan melalui pemberian pinjaman yang dalam
masyarakat lebih dikenal dengan nama kredit. Kredit yang diberkian oleh bank terdiri
dari beragam jenis, tergantung dari kemampuan bank yang menyalurkaamiiaad
pula dengan jumlah serkategorisuku bunga yang di tawarkan.

Sebelum kredit diberikan bank terlebih dahulu menilai kelayakan kredit yang
diajukan oleh nasabah. Kelayakan ini meliputi berbagai aspek penilaian. Penerimaan
kredit akan dikenakarbunga kredit yang besarnya tergantung dari bank yang
menyalurkannya. Besar kecilnya bunga kredit sangat mempengaruhi keuntungan bank,
mengingat keuntungan utama bank adalah dari selisihabkreglit dengan bunga
simpanan.

c. Memberikan Jasgsa Bank Lainnyéservice)

Jasgasa bank lainnya merupakan kegiatan penunjang untuk mendukung
kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana. Sekaliun sebagai kegiatan
penunjang kegiatan ini sangat banyak memberikan keuntungan keuntungan bagi bank
dan nasabah, bahkaewasa ini kegiatan ini memberikan kontribusi keuntungan yang
tidak sedikit bagi keuntungan bank, apalagi keuntunganspagiad basedemakin
mengecil, bahkan cenderunggative spreatbunga simmpanan lebih besar dari bunga
kredit). Semakin lengkap jagasa bank yang dapat dilayani oleh suatu bank, maka

akan semakin baik. Kelengkapan ini ditentukan dari pemodalan bank serta kesiapan
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bank dalam menyediakan SDM yang handal. Disamping itu juga perlu didukung oleh
kecanggdnan teknologi gng dimilikinya. Dari kegiatan bank konvensional tersebut
maka bank konvensionalemiliki fungsi dan peradiantaranya adalah :

1) Nasabah (masyarakat) yang kelebihan dana menyimpan uangnya di bank dalam
bentuk simpanan Giro, Tabungan atau Deposito. Badgy, laoama yang disimpan
oleh masyarakat adalah sama artinya dengan membeli dana. Dalam hal ini
nasabah sebagai penyimpan dan bank sebagai penerima titipan simpanan.
Nasabah dapat memilih sendiri untuk menyimpan dana apakah dalam bentuk
giro, tabungan atau gesito.

2) Nasabah penyimpan akan memperoleh balas jasa dari bank berupa bunga bagi
bank konvensional. Besarnya jasa bunga tergantung dari besar kecilnya dana
yang disimpan dan faktor lainnya.

3) Kemudian oleh bank dana yang disimpan oleh nasabah di bank yang
bersangkutan disalurkan kembali (di jual) kepada masyarakat yang kekurangan
atau membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman/kredit.

4) Bagi masyarakat yang memperoleh pinjaman atau kredit dari bank, diwajibkan
untuk mengembalikan pinjaman tersebut beserta bunga tgdath ditetapkan

sesuai perjanjian antara bank dengan nasabah.
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f. Penelitian Terdahulu
Dalam membuat penelitian yang disusun penulis ini, terdapat beberapa
penelitian terdahulu dan tulisémlisan yang penulis gunakan sebagai referensi dalam
penelitian ini. Tulisan dari Khotibul Umam (2015); penelitian dari Fitra Zuli Taufan
Jasa (2014); petitian dari Wella Sandria(2018); penelitian darAngrum Pratiwi
(2019); penelitian damMisnen Ardiansyal{2013); tulisan darRozi Andrini (2019);
penelitian darBalim Abdullah(2019); penelitian dakiVellasari(2019); penelitian dari
Ida Ambarwati(2020); dan penelitian datitari Nabilla Ramadhar{f019). Penelitian
dan tulisartulisan tersebut penulis pilih berdasarkan topik yang dibahas memiliki
relevansi dengan penelitian yang disusun oleh penulis.
1. Tulisan dari Khotibul Umam dengan judél U r g e&targdarisasi Dewan
Pengawas Syariah dalam Meningkatkan Kualitas Audit Kepatuhan
Sy ar # arbjéan dari tulisan ini untuk mengungkap permasalahan
pentingnya standarisasi Dewan Pengawas Syariah dalam meningkatkan
kualitas audit kepatuhan syariah dengan merbesuatu sekolah profesi
Dewan Pengawas Syariah di perguruan tinggi. Dalam penulisan paper ini,
penulis menggunakan metode studi pustaka dengan mencarbbkikiatau
datadata tertulis lainnya yang memiliki kesesuaian dengan topik, serta

menggunakan pelekatan deskriptiinalitik. Kesimpulan dari tulisan ini

4 Umam, Khotibul, (2015),A Ur ge n s i Standari sasi Dewan Peng
Meni ngkat kan Kual it as Panggdng Hukdfe Juraal Refhimmpuna8 Mahasiswaa h 0 ,
Hukum Indonesia Cabang Daerah Istimewa Yogyakarta, volo12N
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adalah sekoah profesi Dewan Pengawas Syariah menjadi sangat penting untuk
direalisasikan dalam mencetak Dewan Pengawas Syariah yang handal dan
professional sehingga dapat menjadi seorang pengawalsgaskpendorong
lahirnya variasi produproduk keuangan syariah yang dapat memberdayakan
perekonomian masyarakat kedepannya.

2. Penelitian dari Fitra Zuli Taufan Jasa dengan juillF a kfaktomr yang
Menyebabkan Mahasiswa Fakultas Agateiam Program StudiMuamalat
(Syariah) Universitas Muhammadiyah Surakarta Tidak Menabung di Bank
Sy a r “. Rdndlitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi Mahasiswa Fakultas Agamséam (Syariah) Universitas
Muhammadiyah Surakarta tidak menabungbdnk syariah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan jenis penelitian
lapangan(field research).Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kategoripemahaman mahasiswa syariah Fakultas Agkshaa Universitas
MuhammadiyahSurakarta terhadap perbankan syariah padegoritinggi,
adapun faktor yang menyebabkan kurang berminatnya mahasiswa syariah
untuk menabung di bank syariah adalah; pertama, karena lokasi kantor bank
syariah yang kurang strategis dari pemukiman mahasikedua, belum

percaya sepenuhnya terhadap perbankan syariah. Ketiga, karena jumlah ATM

46 Jasa, Fitra Zuli Taufai, F a kfaktmryang Menyebabkan Mahasiswa Fakultas Agama Isam
Program Studi Muamalat (Syariah) Universitas Muhammadiyah Surakarta Tidak Menabung di Bank
Sy ar i(Skripg, Universitas Muhammadiyah Surakarta: Suraka@ta4)
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(Anjungan Tunai Mandiri) yang disediakan oleh pihak bank syariah kurang
begitu banyak. Keempat, karena potongan pada bank syariah relatif lebih
tinggi. Kelima, karena payanan dari bank syariah dirasakan oleh konsumen
kurang memuaskan. Keenam, belum percaya sepenuhnya terhadap
implementasi terhadap sistem perbankan syariah yang-benar syariah.

3. Penelitian dari Wella Sandria dengan juduP er sep s i Mahasi swa
Bank Syariah terhadap Keputusan Menabung di Perbankan Syariah (Studi
Kasus pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Illmu Ekonomi Muhammadiyah
J a mb* Jujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi
mahasiswa Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Muhammadiyah Jamitiang
perbankan syariah, persej&rsepsi mahasiswa tentang keputusan menabung
di bank Syariah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan desni deskriptif. Proses pengumpulan dalam penelitian ini
menggunakan angket (kuisioner).dil@ari penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi mahasiswa STIE Muhammadiyah Jambi terhadap jasa perbankan
syariah di Jambi sangat positif ditunjukkan dengan tingkakt pemahamamn
mereka akan jasa perbankan syariah. Hal ini ditunjukkan dengan pemahaman
mereka yang baik terhadap perbedaan antara perbankan konvensional dan

perbankan syariah. Mereka juga meyakini bahwa perbankan syariah yang ada

47 Sandria, Wella, iPer sepsi Mahasi swa tentang Bank Sy s
Menabung di Perbankan Syariah (Studi Kasis pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Mu hammadi y a(burndl Bavddoprent, vol. 6 no. 2 2018.)
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saat ini telah menjalankan manajemen gandukproduk mereka secara

syar 6i . Bahkan mer ek a wamenablng dibankdyanalg an b ai
lebih memberi manfaat dibandingkan dengan di bank konvensional. Keputusan
menabung mahasiswa STIE Muhammadiyah Jambi masih ada paeladodnk
konvensional. Hanya terdapat 24,6% mahasiswa yang memiliki tabungan di
bankbank syamh. Selebihnya 75,4% belum memiliki tabungan di bank

syariah.

4. Penelitian dari Angrum Pratiwi dengan judui P e n g aKategbri
Pemahaman Mahasiswa terhadap Keputusan Memilih Jurusan Ekonomi dan
Perbankan Syariah (Studi Perguruan Tinggi di Wilayah Kalimantan
Ti mu* Jujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
kategori pemahaman mahasiswa terkait Ekonomi Syariah atau Perbankan
Syariah di perguruan tinggi di wilayah Kalimantan Timur. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif agibsigaitu statistic yang
berfungsi untuk menguji apakah terdapat pengadwategori pemahaman
terhadap keputusan memilih jurusan Ekonomi Syariah atau Perbankan
Syariah. Sumber data dalam penelitian ini adalah data akademik, data jumlah
mahasiswa, kuesionalan data lain yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 448 responden, yang tersebar di empat

48 Ppratiwi, Angrum,iPengar uh Kat egor.i Pemahaman Mahasi s
Memilih Jurusan Ekonomi dan Perbankan Syariah (Studi Perguruan Tinggi Wilayah Kalimantan
T i mu Al Raam: Jurnal llmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, vol. 13 no. 2 2019
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perguruan tinggi yang telah menyelenggarakah program Ekonomi Syariah atau
Perbankan Syariah. Variabel independent dalam piemeiini adalatkategori
pemahaman mahasiswa akan Ekonomi Syariah atau Perbankan Syariah,
sedangkan variabel dependent adalah keputusan memilih jurusan Ekonomi
Syariah atau Perbankan Syariah. Hasil Penelitian menunjukkan kategari
pemahaman berpengarupositif dan signifikan (Sig. 0,000) terhadap
keputusan memilih jurusan/program studi ekonomi syariah atau perbankan
syariah. Hasil uji determinasi menunjukkan hRs8quareaitu sebesar 0,259,
artinya sebesar 25,9%ategoripemahaman mahasiswa mampuwuarangkan

atau mempengaruhi keputusan memilih jurusan ekonomi atau perbsiakan
pada perguruan tinggi di Kalimantan Timur, sisanya 74,1% dipengaruhi oleh
faktor lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini.

5. Penelitian dari Misnen Ardiansyah, dkk danguduli Konstr uksi Kompe
Pefesional Sarjana Ekonomi Syafli ah pad
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi perguruan tinggi dan
mamhasiswa program studi ekonolsliam serta persepsi industru lembaga
keuangan syariaj tentang kompetensi sarjana ekonomi syariah. Data diperoleh
melalui penyebaran kuesioner di perguruan tinggi dan kantor cabang lembaga

keuangan syariah terpilih di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan metode

49 Ardiansyah, Minsen dkkii Konst r uk s i Kompetensi Profesional
pada Lembaga K eloferansi, dumal Bgnalittan Sosiabdan Keagamaan, vol. 7 no. 1 2013
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purposive samplingAdapun teknik analisis yang digunakan untuk menjawab

hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis jdhath analysis)dengan
menggunakan prograRartial Least Square (PLSkrsi 1.01. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa ada pengarulipbpersepsi Perguruan Tinggi terhadap

persepsi mamhasiswa dalam pengembangan kompetensi. Namun, persepsi
Perguruan Tinggi maupun persepsi mahasiswa tidak berpengaruhi terhadap
persepsi industry. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan antara
kompetensi yang dikembangkan perguruan tinggi dengan kebutuhan Industri.

Tulisan dari Rozi Andrini dengan juddlPe mahaman Mahasi swa |
Syari 6ah dan Hukum UIN SUSKA Riau terh:
pada Bank B R [Tulis&ny imi rmerdbahasintang pemahaman

mahasi swa Fakultas Syari 6ah dan Hukum L
konsep syari ah pada Bank BRI Syari 6al
menunjukkanrath at a penget ahuan mahasi swa Faku
UIN Suska Riautentangdeini si Bank $yamisd gh Bamrki rSyiay
produkpr oduk Bank Syari éah, jasa yang dit
tinggi. Artinya mahasi swa sudah menget a
bank yang beroperasi ber paissprBeankn  pr i n

Syari 6ah pada dasarnya terdir. dar i pri

%0 Andrini, Rozi,i Pe mahaman Mahasi swa Fakultas Syario6ah

terhadap Keseasai an Konsep Syar i ah Juma tlegkumBlam %ol. BXRro. 2Sy ar i ah o,

2019
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danjasa.Produg r oduk Bank Syari 6ah pada dasarn
berdasarkan prinsip titipan, bagi hasil, jual beli, sewa dan pelengkap. Serta jasa

yang dlawar kan ol eh Bank Syari @ransferrpada de
kliring, inkaso, rahn, LC, bank garansi
Penelitian dari Salim Abdullah dengan judiilP e ma h a ma n Mahasi s
Universitas Sebelas Maret Jurusan Keuangan dan PerbankaadaphBank

Sy ar i @dénélitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pemahaman
mahasiswa Universitas Sebelas Maret Jurusan Keuangan dan Perbankan
terhadap bank syariah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah teéah mahasiswa mempelajari bank

syariah, pemahaman mahasiswa Universitas Sebelas Maret jurusan keuangan

dan perbankan semester 4 dan 6 sudah cukup baik. Walaupun masih belum
maksimal, terutama pada produk dan akad. Ketika memreka mempelajari bank
syariah,ratarata memilih untuk tidak bekerja di bank syariah dikarenankan

mereka masih ragu dengan kesyariahan bank syariah.

Penelitian dari Wellasari dengan judilPe mahaman Mahasi swa

Prinsip-prinsip Dasa Operasional Bank Syariah (Studi pada Mahasiswa

51 Abdullah, Salim, fiPemahaman Mahasi swa Universitas Sebel
Perbankan t er ISkipsa lpstit® Agakdsli@&yNegeii uhakarta: Surakarta
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Per bankan Syariah FEBI | AIPahelittia Inio p o  An ¢
bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman mahasiswa akan prinsip
prinsip dasar operasional bank syariah seta menganalisis faktor penyebab dan
solusi yang dapat diambil. Penelitian menggunakan penelitiasheskriptif
kualitatif dengan pendekatamonprobability sampling dengan teknik
penarikan sampaimple random sampling.eknik pengumpulan data dengan
menggunakan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih memaimi mengenai jenignis akad pada prinsip titipan
terutama pada akad wadiah, dan selain dari prinsip titipan masih sangat kurang.
Kategori pemahaman mahasiswa juga hanya sampai pada kemampuan
menerjemahkan sedang untuk menafsirkan sangat kurang terlebd p
kemampuan mahasiswa dalam mengekstrapolasi yang hanya satu sampai tiga
persen. Beberapa faktor yang menjadi penyebab kurang baiknya pemahaman
mahasiswa yaitu kurangnya motivasi belajar dan perhatian mahasiswa pada
saat dan setelah proses perkuliahadjkitnya mata kuliah yang membahas
tentang operasional bank syariah, metode pengajaran yang harus lebih aktif
dan efektif, observasi yang tidak merata ke semua kelas. Sehingga dati faktor

faktor tersebut solusi yang dapat dilakukan ialah mengembangkan pol

52 Wellasari,i Pe mahaman Mahasi spuiasip Dasar tOpenagionaP Bainkn s i p
Syariah (Studi pada Mahasi swa PerbankaSkripsgsyari ah F
Institut AgamaslamNegeri Palopo: Palopo 2019
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pembelajaran, melakukan observasi ke bank secara berkelanjutan,
mengembangkan konsep kegiatan magang.

9. Penelitian dari Ida Ambarwati dengan juduPengar uh Kualitas P
dan Pemahaman Pengetahuan Produk Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah
terhadap Mina Menabung di Bank > Ranelitian iniAl N Pol
dilakukan untuk menjawab 1) apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
minat menabung mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah di Bank Mini IAIN
Ponorogo?, 2) apakah pemmahaman pengetahuan produk laegeng
terhadap minat menabung mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah di Bank Mini
IAIN Ponorogo?, 3) apakah kualitas pelayanan dan pemahaman pengetahuan
produk terhadap minat menabung mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah di
Bank Mini IAIN Pornorogo?. Jenis penediti yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan survey yang menggunakan metode kuantitatif.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner.
Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dengan uji t dan analisis
regresi bergnda dengan uji F dengan menggunakan SPSS 16, lalu menarik
kesimpulan berdasarkan hasil olah data tersebut. Hasil penelitian dari
penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) kualitas pelayanarsetara parsial

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung dikB®ini 1AIN

53 Ambarwati, Ida,i Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Pematl
Mahasi swa Jurusan Ekonomi Syariah terhadap Minat
Skripsi, Institut AgamaslamNegeri Ponorogo: Ponorogo 2020.
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Pornorogo dengna nilai probabilitydng sebesar 0,000<0,05; 2) pemahaman
pengetahuan produk 2Xsecara parsial juga berpengaruh terhadap minat
menabung di Bank Mini IAIN Pornorogo dengan nilai probability 0,000<0,05;
3) kualitas pelayanan ¢Xdan pemahaman pengetahuan produj €écara
simultan (bersamaama) berpengaruh simultan signifikan terhadap minat
menabung di ban Mini IAIN Pornorogo dilihat dari nilai probabilitas F (F
hitung) dalam regresi berganda sebesar 0,000<0,05 menjelaskama ba
hipotesis H3 diterima dan bB ditolak.

10. Penelitian dari Utari Nabilla Ramadhani dengan jud(&tegoriPemahaman
Mahasi swa tentang Pembi ayaRenditiar abahah
ini bertujuan untuk melihakkategoripemahaman mahasisvkategoriakhir
FEBI tentang pemahaman murabahah di bank syariah. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan norma pengkategorian dengan lima
kategoran kategori yang di awali dengaangat tinggi, tinggi, sedang, rendah
dan sangat rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bakategori
pemahaman mahasiswategoriakhir FEBI tentang pembiayaan murabahah

dalam kategori sedang.

5 Ramadhani, Utari Nabillafi Kat egor i Pemahaman Mahasi swa toe
Mur abahah di SBripsi KnivBrgitasslamdNégeri, ArRaniry: Banda Aceh, 2019.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangahie(d Research Kartini
Kartono mengemukakan bahwa penelitian lapangan pada hakekatnya merupakan
metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada
suatu saat di tengah masyarakat.apuh maksud dari penelitian ini yaitintuk
mengetahui bagaimap@&mahaman mahasiswa program studi hukum ekonomi syariah
mengenai perbankan syariah dan perbankan konvensioAdapun sifat dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode kuallitatialah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa Kakata tertulis atau lisan dari oraiig
orang dan perilaku yang diamati.
B. Sumber Data

Menurut Suharsini Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subyakarimana data diperoleh. Data merupakan hasil pencatatan
peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angkkadi data dapat diartikan segala fakta
dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan

informasi itu sendiri merupakamasil dari pengolahan suatu data yang dapat dipakai

55 Arikunto, Suharsimi.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(ilakarta: Rineka
Cipta. 2014 h. 67.
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untuk suatu keperluan. Untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi sumber
data, peneliti telah menggunakan rumus 3P, yaitu:
1. Person(orang)
Merupakan subyek yang peneliti tanyai mengenai inforiyasg dibutuhkan
dalam penelitian iniDalam penelitian ini, informan utanedalahmahasiswa
hukum ekonomi syariah IAIN Manado dan Akademisi IAIN manado.
2. Paper(Kertas)
Sebagai sarana dimana peneliti membaca dan mempelajari segala sesuatu yang
berkaitan degan penelitian, seperti arsip, angka, gambar, dokurdekumen,
simbol- simbol dan sebagainya.
3. Place(Tempat)
Tempat berlangsungnya kegiatan yéeghubungan dengan penelitian.
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah-katta dan tindakayang
didapat dari informan melalui wawancara, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lainlain.>® Untuk mendapatkan data dan informasi dalam penelitian ini
ditentukan secarapurposive atau sengaja dimana informan telah ditetapkan
sebelumnyalnforman merupakan orangrang yang terlibat atau mengalami proses

pelaksanaan dan perunamsprogram dilokasi penelitian.

56 Moleong, Lexy J.Metode Penelitian Kualitatif. Edisi RevisBandung : PT. Remaja
Rosdakarya. 2013. Him. 89.
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C.

Jenis Data
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu:
1. Data primer

Sumber data primer adalah sumbata yang diperoleh peneliti dari sumber
asli. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dari
informan yang merupakamahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
IAIN Manado dan Akademisi IAIN Manado yang mengajarkan Mata Kuliah
Pertankan di IAIN ManadoTeknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
menggunakan tekniRurposive Samplingieknik pengambilan sampel ini adalah
teknik sampling dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya
orang yang dijadikan sampleatliggap paling tahu tentang apa yang diharapkan,
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek atau subje dan situasi sosial yang ingin diteliti.

Menurut Lincoln dan Guba penentuan sampel dalam penelitia kualitatif
(naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian
kuantitatif>’ Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan pada
perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi

yang maksimum, bukan untigeneralisasikan. Oleh karena itu menurut Lincoln

134.

57 Sugiyono (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&Bandung: PT Alfabet. 2@).
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dan Guba dalam penelitian naturalistik spesifikasi sampel tidak dapat ditentukan
sebelummnya&® Ciri i ciri khusus sampel purposif yaitu :
a. Emergent sampling desigeementara)
b. Serial selection of samplenits (Menggelinding seperti bola salju)
c. Continuos adjustment of focusing of samgtisesusaikan dengan
kebutuhan)
d. Selection to the point of redundar(cypilih sampai jenuh)

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini tidak dapat ditentukan
dariawal, penentuan jumlah sampel dilakukan saat peneliti melakukan penelitian
di lapangan. Dalam sampel purposive, besar sampel ditentukan oleh pertimbangan
informasi. Benyaknya sampel yang akan dijadiokan tarf redundancy yaitu data
yang didapat telah jenubartinya bahwa dengan menggunakan responden
selanjutnya tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru yang berarti.

2. Data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan. Sumber data
sekunder dapat membantu memberikan keterarigateterangan au data
pelengkap sebagai bahan pembanding. Sumber data sekunder dalam penelitian ini

diperoleh dari bukii buku yang dijadikan sebagai referensi.

58 Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kuigatif dan R&D, h. 136.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh
datayang diperlukan, selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan
masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Masalah akan memberi arah dan
mempengaruhi metode pengumpulan data. Pengumpulan data adalah informasi yang
didapat melalui pengukurdnpergukuran tertentu untuk digunakan sebagai landasan
dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta. Sedangkan faktu itu sendiri adalah
kenyataan yang telah diuji kebenarannya secara empirik. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara yang digunakan oleh peneliti ini menggunakan wawancara semi
terstruktur, yakni peneliti diberi kebebasan sebéblasbasnya dalam bertanya
dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur dan seting wawancara. Wawancara
semi terstruktur bemjuan untuk memahami suatu fenomena atau permasalah
tertentu. Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara semi terstruktur adalah
pertanyan terbuka yang berarti bahwa jawaban yang diberikan oleh subyek
penelitian tidak dibatasi sehingga subyek dapat lebihadelolalam
mengemukakan jawaban apapun sepanjang tidak keluar dari konteks
pembicaraan.
Wawancara pada penelitian ini dilakukan langsung kepada pjhlaék yang
terlibat dalam proses pembentukan pemahaman perbankan baik dari mahasiswa

prodi Hukum Ekonomi fariah dan Akademisi perbankan IAINlanado
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Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah gambaran deskriptif
tentang kategori pemahaman perbankan syariah mahasiswa program studi
Hukum Ekonomi SyariahPengumpulan data melalui wawancara dilakukan
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian.
2. Observasi
Ob=ervasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian, sehingga
peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya. Pengamatan dalam penelitian
ini bersifat nonpartisipatif dimana peneliti tidak ikut terlibat dari kondisi yang
diamati.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari sumbeii sumber tertulis atau dokumé&ndokumen, baik berupa buku
buku, majalah, peratan i peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya. Metode ini digakan sebagai bahan informasi.
E. Teknik Analisis Data
Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah mengolah daiadata yang ada. Analisdata adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, menemukan pola, meémitalahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.
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Analisis dalan penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian yang sangat
penting, karena dengan analisis inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama
dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Analisis
data adalah proses p@&uerhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama
dilapangan, dn selesai dilapangan. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan dan tingkah laku
yang diobservasi dari manusia. Dalam penggunan data kualitatif terutama dalam
penelitian yang dipergukan untuk permintaan informasi yang bersifat menerangkan
dalam bentuk uraian, maka data tersebut tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka
I angka, melainkan berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses,
peristiwa tertentu, meskipun dalgmenjelasan ini sendiri kadarigkadang dijumpai
pula bentuk angka yang merupakan rangkaian penjelasan.

Cara berpikir induktif adalah cara yang digunakan peneliti dalam menganalisis
data. Adapun berpikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkafalda 1
fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau peristiwa
yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat
umum. Pendekatan induktif dimaksudkan untuk membantu pemahaman tentang
pemaknaa dalam data yang rumit melalui pengembangan témi@ma yang

diikhtisarkan dari data kasar. Berdasarkan keterangan diatas maka dalam menganalisis
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data peneliti menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk unaiaian
kemudian data tersebut didises dengan menggunakan cara berfikir induktif. Cara
berpikir ini peneliti gunakan untuk menguraikan, kemudian ditarik kesimpulan secara
umum.
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan dan pemigahgan fungsi
untuk penyederhan alstraksi dan transformasi data kasar yang didapat dari
catatan catatan tertulis dilapangan. Laporan atau data yang diperoleh dilapangan
akan dituangkan dalam bentuk uraian yang lengkap dan terperinci. Data yang
diperoleh dari lapangan jumlahnya akan cukapyak, sehingga perlu dicatatan
secara teliti dan rince. Mereduksi data berarti merangkum, memitrahpbkok,
memfokuskan pada Rkl yang penting, serta dicari tema dan polanya.
2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuuk mempeimpeheliti dalam
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian.
Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil wawancara yang
dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif, dan didukung oleh dokumen
- dokumen, erta foto - foto maupun gambar sejenisnya untuk ditarik
kesimpulannya.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan berarti melakukan verifikasi secara terus menerus

sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses pengumpulan data.
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Peneliti beruahan untuk menganalisis dan mencari pola, tema dan hubungan serta
persamaan dari hal hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang
dituangkan dalam kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dari

rangkaian kategori hasil penelitian berd&aarobservasi dan wawancara.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Kota Manado®®
Kota Manado merupakan ibukota Provinsi, letaknya berada di ujung utara
Pulau Sulawesi dan merupakan kéeabesar di Sulawesi Utara. Secara geografis
terl etak di 7iart &8r9a 150 02 3. n& & g1 12t4a0r ab 6dda n
000 Bujur Timur. Secara administratif berhb
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Minahasa Utara
b. SebelalSelatan berbatasan dengan Kabupaten Minahasa
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Minahasa Utara dan Kabupaten
Minahasa
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Sulawesi
Kota Manado didiami oleh beberapa etnis besar, diantaranya; Minahasa,
Bolaang Mongodow dan Sangih@alaud, kota Manado memiliki mayoritas

penduduk beragama Kristen.

%9 https://en.wikipedia.org/wiki/Manadaliakses pada 17 September 2020, 20.30 WITA
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2. Profil Institut Agama Islam Negeri Manadaso

Sejarah Institut Agaméslam Negeri Manado (IAIN) di Sulawesi Utara tidak
dapat dilepaskan dari perjuangan para pemimpin Muslim di wilayah ini. Pada tahun
1988, beberapa pemuka umat Muslim di Manado mendirikan sebuah lembaga
pendidikan tinggi Aslam. Lembaga tersebut diberi namatinstigamalslam (1Al)

Manado. Di kala itu, proses pendidikannya dilaksanakan di gedung sekolah
Pendidikakn Guru Agama Negeri (PGAN) sekarang menhadi Madrasah Aliyah Negeri

(MAN) Model Manado. Pada tahun 1990, IAl Manado diasiliasikan dengan Fakultas

Sy aah IIAIN Alauddin (sekarang UIN) Makassar. Sejak tahun 1994, Fakultas
Syari 6ah I AIN Al auddin menempati | okasi pe
menumpang di gedung PGAN Mangtto.

Melalui Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1997 dan Keputusan Menteri
Agama Nomor 197 Tahun 1997, Fakultas Syar.
Sekolah Tinggi Agamdslam Negeri Manado dan resmi terpisah dari lembaga
induknya, yakni IAIN Alauddin Makassar. Sejak tahun 1997, STAIN Manado menjadi
satusatunya perguruanniggi Islam Negeri di Sulawesi Utara. Setelah beroperasi
kurang lebih 18 tahun lamanya, pada bulan November tahun 2015, STAIN Manado

beralih status menjadi Institut Agamalam Negeri (IAIN) Manado berdasarkan

80 http://iainmanado.ac.id/?page_id=50%iakses pada 17 September 2020, 20.30 WITA

61 http://iainmanado.ac.id/?page_id=50fiakses pada 17 September 2020, 20.30 WITA
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Peraturan Presiden Rl Nomor 147 tentang Pearb&ekolah Tinggi Agambslam
Negeri (STAIN) Manado menjadi Institut Agarfsiam Negeri (IAIN) Manadd?

Lokasi kampus IAIN Manado berada di bagian timur Kota Manado, tepatnya
di Kelurahan Malendeng, Kecamatan Paldua. Pembukaan jalur ringroad yang
menghulbingkan beberapa daerah di Sulawesi Utara, seperti Kota Manado dengan
Kabupaten Minahasa Utara dan Kota Bitung, menjadikan IAIN Manado berada di
lokasi yang strategis. Jalur ringroad Manado adalah jalur paling penting
menghubungkan Kota Manado, Bandara rimasional Samratulangi, Kota Bitung,
Minahasa, Tomohon, Tondano serta daerah lainnya di Sulawesttara.
B. Temuan Penelitian

1. Hasil wawancara dengan mahasiswa program studi hukum ekonomi

syariah angkatan 2016

Sebelumnya peneliti telah membuat janji bertedtengan mahasiswa kelas B
prodi Hukum Ekonomi Syariah angkatan 26464arapan peneliti untuk informan
wawancara berjumlah keseluruhan mahasiswa kelas B angkatan 2016, namun ketika
peneliti mengkonfirmasi janji wawancara sebagian besar mahasiswa kelasaBaangk
2016 pulang ke daerahnya dikarenakan adanya seruan dari kampus IAIN Manado

dalam melakukan proses perkuliahan secara daring akibat dari panderi@onial

62 http://iainmanado.ac.id/?page_id=50%iakses pada 17 September 2020, 20.30 WITA

83 http://iainmanado.ac.id/?page_id=50%akses pada 17 SeptemB6R20, 20.30 WITA
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ini pun berdampak pada diri peneliti sendiri, berhubung tempat tinggal peneliti berada
diluarkota Manado. Akhirnya mahasiswa kelas B prodi Hukum Ekonomi Syariah yang
bisa melakukan wawancara saat dikonfirmasi hanya berjumlah dua orang. Peneliti pun
memutuskan untuk menggunakan model FGaxys group dicussignagar dapat
mengefisiensi penggunaamaktu saat wawancara. Kedua informan tersebut dapat
bekerja sama dan menjawab pertanyaan dengan baik.

Ketika peneliti bertanya kepada kedua informan tentang konsep bank yang
mereka ketahui, informan menjawab konsep bank yang mereka dapatkan waktu
perkulichan memiliki pengertian sama dengan yang ada di peraturan, yaitu
menghimpun dana dari masyarakat kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat
yang membutuhkaf?. Peneliti menanyakan kepada informan apakah dalam
perkuliahan sempat dijelaskan tentang prosekedua informan menjawab bahwa
dalam perkuliahan perbankan di program studi mereka tidak dijelaskan hingga ke
prosedur yang dimiliki perbankan. Mereka menabahkan bahwa untuk prosedur di
perbankan lebih banyak dijelaskan di program studi perbankan syanghada di
fakultas ekonomi dan bisnislamIAIN Manado. Informan juga menambahkan dalam
program studi mereka dijelaskan pula perbedaan antara bank syariah dan bank

konvensional, dan difokuskan penjelasan tersebut di bank syariah, serta dijelaskan pula

8 Mahasiswa atas nanhslamul Hag dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016,
wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00

59



tentang tidak adanya bunga di bank syaffaPeneliti pun menanyakan fokus
pembelajaran informan di program studi tentang perbankan apakah terfokus pada
aturan/hukum perbankan, informan menjawab bahwa program studi mereka lebih
terfokus pada hukum/aturaentang perbankan dan tidak sampai mendetail ke prosedur
perbankan. Informan juga menambahkan bahwa mereka sempat mengadakan praktek
tentang sistem pelayanan yang nada di perbankan syariah dan itu pun hanya sedikit dari
prosedur bank syariah secara kesdiaru

Peneliti melanjutkan pertanyaan tentang perbedaan yang paling prinsip antara
bank syariah dan bank konvensional. Informan menjawab sejauh yang mereka dapati
dalam perkuliahan, hal prinsip yang membedakan adalah sistem akadnya, mereka
menambahkan batavdalam bank konvensional menggunakan sistem bunga karena
bank konvensional mengejar profit, untuk bank syariah (dikatakan oleh informan) juga
mencari profit namun keuntungan tersebut dibagi sama yang ditanggung oleh pihak
bank dan nasabah. Peneliti meragn pengertian bunga bank yang informan ketahui,
informan menjawab bahwa bunga bank adalah pertambahan seperti persentase,
informan juga menambahkan perbedaan suku bunga di bank syariah dan bank
konvensional, bank syariah tidak menggunakan bunga, metangsabah membayar

jasa®’ Informan juga menambahkan, ketika dalam proses perkuliahan mereka sempat

6 Mahasiswa atas nanhslanul Hag dan Ahmad Suharno, Semesten@katan 2016,
wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00

57 Mahasiswa atas nanhslamul Hag dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016,
wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2@2D1 8100
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menanyakan tentang alasan bank konvensional menggunakan bunga, tetapi dosen yang
memberikan perkuliahan tersebut menjelaskan bunga persentasenya bisaunaik tu

dan kerugian untuk nasabah tidak jelas, sedangkan di bank syariah tidak akan
merugikan karena kerugiannya ditanggung bersama, selain itu dtambahkan bahwa kalo
suku bunga langsung bisa naik atau turun tergantung pada nilai mata uang yang
diberikan olefBank Indonesia.

Peneliti lanjut menanyakan tentang riba. Informan menjawab bahwa riba yang
mereka dapati dari mata kuliah tafsir dan mata kuliah perbankan memiliki konsep yang
berbeda, disini ilustrasi yang diberikan informan tentag konsep riba pad&utiaka
tafsir sulit untuk peneliti cerna, sedangkan konsep riba pada mata kuliah perbankan
dijelaskan sebagai suku bunga. Peneliti kemudian melanjutkan wawancara dengan
menanyakan pendapat informan tentang kenapa penting untuk bank syariah itu ada
padahakudah ada bank konvensional. Informan menjawab, yang mereka daptkan dari
mata kuliah perbankan syariah, perbankan syariah itu muncul karena adanya kerisauan
umatlislam tentang dana yang bercampur saat mereka menghimpun uang mereka di
bank. Informan pun nmambahkan bahwa pada waktu proses perkuliah mata kuliah
perbankan syariah, ia menanyakan tentang apakah nasabah yang menabung di bank

syariah secara keseluruhan adalah umat muslim, sesuai dengan keterangan informan,

57 Mahasiswa atas nanhslamul Hag dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016,
wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00
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dosen yang bersangkutan menjawab tidakyla umatislam yang menabung di
perbankan syariah, dan dosen tersebut menambahkan bahwa intinya ada di akad.
Peneliti lanjut menanyakan tentang kenapa belum ada bentuk pelarangan dari
pemerintah mengenai bunga, karena diketahui dalam konsiepn bunga
dikategorikan haram. Informan menjawab kemungkinan besar disebabkan oleh faktor
kebiasaan dari masyarakat, karena sistem bunga juga sudah lama diterapkan di
Indonesief® Informan juga menambahkan karena Indonesia merupakan negara hukum
dan bukan negartslam, dan jika umatislam ingin bertransaksi (dalamm konteks
perbankan) secara halal bisa memilih bank syariah, dengan kata lain untuk hal tersebut
menjadi hal yang opsional bagi masyarakat sendiri. Peneliti kemudian menanyakan
apakah informan mendapatkan dakekum di Indonesia tentang bank syariah dan
bank konvensional. Informan menjawab bahwa saat perkuliahan mata kuliah
perbankan syariah, mereka dijelaskan tentang dasar hukum kedua bank tersebut, tetapi
untuk menjelaskan ataupun menyebutkan dasar hukwsebtgr merek sudah lupa.
Penelit kemudian menanyakan tentang perbedaan aturan dari bank syariah dan bank
kovensional. Informan menjawab bahwa mereka kurang mengetahui hal tersbut,
dikarenakan pada program studi informan, mereka mempelajari tentang Hukum

Pedata di Indonesia, dan perdata di Indonesia terbagi menjadi ptsidataperdata

8 Mahasiswa atas nanhslamul Hag dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016,
wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00
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Konvensional, serta sumber hukum untuk perdisltan yaitu KHI dan KHES, serta
lex general hukum tentang perbankan mungkin disandarkan pada UU perbankan.
Peneliti menanyakatentang cara mencari keuntungan pada bank syariah dan
bank konvensional. Informan menjawab bahwa untuk bank konvensional
keuntungannya diambil dari bunga sedangkan bank syariah diambil dari bagi hasil.
Peneliti memfokuskan pertanyaan apakah para inforrdgaelaskan tentang
perhitungan bagi hasil kedua bank tersebut saat perkuliahan. Informan menjawab
penjelasan mengenai keuntungan tidak sempat dijelaskan perhitungannya, informan
menambahkan jawabannya menggunakan ilustrasi, misalnya jika kita akan
membangn perusahaan atau menanam pohon, ketika pohon tersebut sudah berbuah
hasil penjualan buah tersebut dibagiZD (sesuai keterangan informan). Informan
yang lain juga menambahkan bahwa hal itu ditanggung bersama, jika usaha dari
nasabah tersebut gagal kgiannya ditanggung bersama, karena itu merupakan resiko
untuk bank syariah, dan itu juga mungkin yang membuat bank syariah kurang
diminati(tegas informan). Informan juga menambahkan, bagi nasabah yang mengalami
kerugian seharusnya masih memiliki hutandg&e syariah, tetapi pihak bank syariah
memberikan keringanan pada nasabah tersebut, dengan kata lain, untung dan rugi

samasama antara pihak bank dan nasaah.

8 Mahasiswa atas namizlanul Haq dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016,
wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00
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Peneliti menanyakan tentang dasar pemahaman perbankan yang dimiliki para
informan. Informan mgawab proses perkuliahan mereka lebih banyak diberikan tugas
untuk membuat resume atau makalah, kemudian resume dan makalah tersebut
dipresentasikan, dari pihak dosen sendiri selama perkuiahan hanya menjelaskan
definisi dan itupun kurang lengkap (menumforman). Peneliti menanyakan tentang
sumber informasi tentang perbankan yang didapatkan oleh para informan. Informan
menjawab, sebagian besar dari bentuk diklisiusi nonformal diluar perkuliahan
ataupun dargoogling Peneliti menanyakan tentang adauatidaknya keuntungan
yang didapatkan informan dari pengetahuannya tentang konsep kedua perbankan
tersebut.

Informan menjawab secara teoritis ada, nhamun sedikit, sedangkan secara
praktikal beluma adZ. Informan juga menambahkan bahwa masimaping dari
mereka, memiliki rekening di bank syariah dan lainnya memiliki rekening di bank
konvensional. Informan juga memberikan alasan terkait hal tersebut, yang memiliki
rekening di bank syariah dikarenakan tuntutan ketiak ia mendaftar kuliah di IAIN
Manado, padaaat itu pihak kampus meminta para mahasiswa untuk membuat kartu
mahasiswa yang sekaligus berfungsi sebagai kartu ATM dan tabungan, juga saat itu

pihak kampus bekerja sama dengan bank syariah. Sedangkan informan yang memiliki

° Mahasiswa atas namizlanul Haq dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016,
wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00
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rekening di bank konvensionalemberikan tanggapan bahwa kedua bank tersebut
tidak ada bedanya.

Peneliti pun menanyakan apakah informan memahami tentang konsep kedua
perbankan tersebut. Informan menjawab bahwa diri mereka belum paham secara
spesifik, informan juga menambahkan bahwa proses pembelajaran mereka hanya
diberikan tugas, berupa topik untdikbuat menjadi makalah kekmudian sesi pertemuan
selesai. Peneliti melanjutkan apakah informan memahami tentang jenis akad. Informan
menjawab bahwa pemahaman memreka akan jenis akad hanya pada definisi akad
tersebut.

Peneliti menanyakan alasan kenapa pwansan informan berada pada
kategoran tersebut dan ketidakpuasan mereka terahadap hal itu. Informan menjawab
bahwa mereka masih penasaran tentang perbankan syariah, karena setiap pertanyaan
yang mereka tanyakan kepada dosen jawaban dosen tersebut tglap|dmhkan,
informan menambahkan, ketika mereka mengikuti seminar tentang perbankan syariah
dan menanyakan apa yang membedakan bank syariah dan bank konvensional, sesuai
dengan keterangan informan, pemateri seminar tersebut hanya menjawab bahwa hal
yang mereka tanyakan bisa mereka dapati melsdairchingdi internet’* Informan

juga menambahkan pertanyaan tersebut pernah mereka tanyakan juga pada salah satu

"t Mahasiswa atas namizlanul Haq dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016,
wawana@ra dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00
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dosen yang menjelaskan tentang akuntansi syariah, dosen yang bersangkutan
menjawab bahwa perbedagarhanya terletak di nama akun pada pencatatan keuangan
(akuntansi).

Peneliti pun menanyakan pengalaman informan menjadi mahasiswa Hukum
Ekonomi Syariah. Informan menjawab pengalaman yang mereka dapatkan selama
menjadi mahasiwa HES adalah mereka menjadiindalam membuat makalah, serta
menj adi mahasi swa fikej ar tayango, yaitu
mengumpulkan tugas sudah mepet. Peneliti juga bertanya pakah para informan pernah
membandingkan pemahaman perbankan mereka dengan pemahanaakgredari
mahasiswa yang berkuliah di luar IAIN. Informan menjawab belum pernah, tetapi kalo
untuk diskusi informan sering melakukannya dengan kenalan mereka yang tidak
berkuliah di IAIN Manado dan salah satu dosen di program studi perbankan syariah
FEBI IAIN Manado, informan juga menambahkan bahwa sebagian besar dosen
menghimbau kepada madiswa bahwa mahasiswa harus marndifeneliti juga
menanyakan tentarkgtegoripemahaman perbankan dari kenalan yang sering menjadi
teman diskusi mereka dengan doseangy mengajarkan mata kuliah perbankan.
Informan menjawab bahwa kenalan tersebut yang lebih lengkap pemahamannya

dibandingkan dosen mereka, hal ini dikarenakan teman informan tersebut dapat

2 Mahasiswa atas namizlanul Haq dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016,
wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00
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menjelaskan tentang pertanyaan perbankakn yang mereka ajukan liéeggap dan
mendasar.

Peneliti menanyakan tentang perbandingan antara informasi tentang perbankan
yang informan dapati di perkuliahan dengan sumber yang mereka cari sendiri.
Informan menjawab bahwa informasi tentang perbankan sebagian besar mereka dapati
secara mandiri, informan lain juga menambahkan jika dihitung persentasenya sebesar
70-30, 70% dari luar perkuliahan dan 30% dari perkuliahan. Terakhir peneliti
menanyakan tentang apakah pemahaman mereka terkait perbankan lebih tinggi dari
orang awam. Infonan menjawab, mungkiika ruang lingkupnya adalah Mahasiswa
IAIN Manado, mahasiswa program studi perbankan syariah yang lebih tinggi
pemalamannya dibandingkan para informan, tetapi, informan menambahkan, jika
sesaramahasiswa HES, mereka (mahasiswa HEI&kB angkatan 2016) yang lebih
memahami tentang perbankan, informan lain juga menambahkan bahwa pada saat
perkuliahan perbankan syariah, kelas mereka di gabung (kelas A dan B), dari proses
perkuliahan tersebut, menurut keterangan mereka, kelas merékakébdi dalam
kelas.

2. Hasil wawancara dengan mahasiswa hukum ekonomi syariah angkatan
2017.

Sebelumnya peneliti membuat pertemuan dengan seorang informan mahasiswa

HES angkatan 2017 yang bernama Muhammad Nur Sidik di kantin kampus IAIN
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Manado pada hdtanggal, selasa-B1-2020 pukul 09.30, dengan tujuan melakukan

wawancara mengenai penelitian skirpsi penéliti.

Yang pertama saya tanyakan sesuai dengan pedoman yanges&ga kepada
informan yaitu mengenai konsep bankenurut informan, konsep bank vyaitu
mengumpul dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Peneliti menanyakan tentang
perbedan antatbank konvensional dan bank syariah, informan menjawab yang beda
adalah akadnya, kalau di bank konvensional menggunakan bes@agkan di bank
syariah menggunakan system bagi hd&&ineliti lanjut bertanya tentang apa itu bunga
bank, informan menjawab bunga bank adalah pertambahan persentase. Peneliti lanjut
menanyakan tentang riba, informan menjawab bahwa riba yang dia ddpanpta
kuliah perbankan yaitu sebagai suku bunga dan juga dilarang dalam agama Islam.
Peneliti lanjut bertanya tentang, kenapa belum ada bentuk pelanggaran dari pemerintah
mengenai bunga, karena dalam Islam bunga itu di kategorikan haram. Informan
menjawd biasanya disebabkan oleh kebiasaan masyarakat, karena system bunga
sudah lama di terapkan di Indonesia, dan juga karena Indonesia merupakan negara
hukum bukan negara Islam, kalau umat Islam ingin bertransaksi secara halal bisa pilih

bank syariah. Pendlitanjut bertanya, apakah informan mendapatkan dasar hukum

Muhammad Nur Sidiknahasiswa HES angkatan 20ATN Manado pada hari/tanggal,
selasa 311-2020 pukul 09.30
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tentang bank syariah dan bank konvensional. Informan menjawab pada saat

perkuliahaan perbankan di jelaskan tentang dasar hukum kedua jenis bank térsebut.

Peneliti menanyakan tentang perbedaamaatwari bank syariah dan bank
konvensional. Informan menjawab, kurang mengetahui perbedaan aturan antara kedua
bank tersebut. Peneliti lanjut menanyakan tentang cara mendapatkan keuntungan oleh
bank syariah dan bank konvensional, informan menjawab, kegartu bank
"konvensional diambil dari bunga sedangkan bank syariah diambil dari bagi hasil.
Peneliti menanyakan tentang tentang keuntungan yang didapatkan informan dari
pengetahuannya tentang konsep perbankan tersebut. Informan menjawab, secara teori
ada nanun hanya sedikit, sedangkan secara praktek belum ada. Peneliti menanyakan
apakah informan memahami tentang kedua konsep perbankan. Informan menjawab
bahwa dirinya belum paham secara spesifik, informan juga menambahkan bahwa
proses pembelajaran hanya dikan tugas untuk dibuatkan menjadi makalah dan
perkuliahaan pun selesai. Peneliti lanjut bertanya apakah informan memahami tentang
jenis akad. Informan menjawab, bahwa pemahaman akan jenis akad hanya pada

definisi akad tersebut.

“Muhammad Nur Sidiknahasiswa HES angkatan 202TN Manado pada hari/tanggal,
selasa 411-2020 pukul 09.30

S Muhammad Nur Sidiknahasiswa HES angkat2017IAIN Manado pada hari/tanggal,
selasa 411-2020 pukul 09.30
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Peneliti menanyakan alasan kenapa pemahaman informan berada pada
kategorian tersebut dan ketidakpuasan terhadap hal itu. Informan menjawab bahwa
mereka masih ingin mengetahui srecara lebih tentang perbankan syariah, karena setiap
pertanyaan yang dia tanyepada dosen jawaban dosen tersebut belum lengkap
menurut informan. Peneliti lanjut menanyakan pengalaman informan menjadi
mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah. Informan menjawab pengalaman yang
didapatkan menjadi mahasiswa HES adalah, mereka menjadi mahirmaigbuatan

makalah.”’

Peneliti bertanya, apakah informan pernah membandingkan pemahaman
perbankan mereka dengan pemahaman perbankan dari mahasiswa yang kuliah diluar
IAIN manado. Informan menjawab belum pernah. Peneliti lanjut bertanya tentang
perbandingn antara informasi tentang perbankan yang informan dapati di perkuliahan
dengan sumber yang mereka cari sendiri. Informan menjawab bahwa informasi tentang
perbankan yang dia dapati kebanyakan lewat googling dan sharing dengan teman
teman yang membahas tang perbankan tersebut. Terakhir yang peneliti tanyakan
tentang apakah pemahaman mereka lebih diatas dari orang awam. Informan menjawab.
Jika ruang lingkupnya di IAIN Manado, maka mahasiswa perbankan syariah yang

unggul pemahamannya dibandingkan informan.

3. Hasil wawancara dengan akademisi IAIN Manado

"Muhammad Nur Sidiknahasiswa HES angkatan 20ATN Manado pada hari/tanggal,
selasa 311-2020 pukul 09.30
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Wawancara dilakukan via telepon, dikarenakan jarak tempat tinggal peneliti
dan informan terkait yang jauh. Ditambah dengan aturan kampus yang mengharuskan
bentuk perkuliahan secara dariffgSebelumnya penelitelah membuat janji untuk
wawancara dengan informan, namun mengingat kesibukkan dari informan terkait tidak
dapat ditemukan waktu yang tepat untuk bertemu langsung dan melakukan wawancara.
Setelah peneliti mengkonfirmasi bentuk wawancara via telepon nlanf@man,
informan bersedia dan dapat bekerja sama serta menjawab pertanyaan dari peneliti
dengan baik. Peneliti menanyakan pendapat informan tentang pemahaman perbankan
syariah yang ideal dari mahasiswa program studi hukum ekonomi syariah jika mereka
dapat menjelaskan hal tersebut sampai pada tahapan seperti apa. Informan menjawab
bahwa, menurutnya sebagian besar mahasiswa pada umumnya, dapat menjelaskan
secara deskriptif akagkad yang ada di perbankan syariah, dan secara keseluruhan
konsep perbankan agah mahasiswa belum dikatakan mampu menjelaskannya, yang
dimaksud informan tentang konsep perbankan syariah secara keseluruhan/ utuh itu
dimulai dari sistem pengumpulan dan penyaluran dananya. Informan juga
menambahkan seseorang itu memahami konseprmexb secara keseluruhan/ utuh
orang tersebut harus memahami proses operasional dari perbankan, dan sebagian besar
mahasiswa hanya berfokus pada transaksi atau pada jenis akad yang ada di perbankan

syariah’®

® Muhammad Azhar Muslihin, Dosen Fakultas Ekonomi Bitsiam, ProgranmStudi
Ekonomi Syariah. Wawancara dilakukan pada 08 Juni 2020 Pukul 09.30 Wita
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Sedangkan projas, produk dan jasa bank, bekisgernyataan informan,
anakanak tidak mampu untuk membedakan antara produk dan jasa bank dengan akad.
Maka mahasiswa dapat dikatakan memahami tentang konsep perbankan syariah,
mereka harus mampu menjelaskan tentang segi operasional bank secara upwm mau
operasional bank syariah, mulai dari penghimpunan dan penyaluran, sistem yang ada
di bank mulai dari sistem bisnis dan adisiratifnrya, pembagian tersebut harus
mampu untuk mahasiswa jelaskan. Peneliti kemudian menanyakan tentang pendapat
informan, apakah mahasiswa program studi Hukum Ekonomi Syariah perlu diajarkan
tentang mekanisme perhitungan yang ada pada tiap produk dan jasa bank. Informan
menjawab, ketika menalhas tentang Hukurfslam pembahasan teresebut adalah
mengenai aturant ur an yang terdapat pada Quréan d
tersebut akan diterapkan pada prinsip atau sistem, atau hukum dalam suatu transaksi
ekonomi, mereka (mahasiswa HES) jubarus mengetahui bagaimana sistem
perhitungan yang ada dalam ekondfHal ini dikarenakan, kita tidak bisa untuk
secara langsung mengeluarkan suatu kebijakan atau suatu hukum tanpa mengetahui
aspekaspek teknisnya. Aspek teknis yang dimaksud oleh inforadalah khusus

untuk perbankan syar i ah I8lanmdantdighmuamallghi hasi l

" Muhammad Azhar Muslihin, Dosen Fakultas Ekonomi Bisiam Program Studi
Ekonomi Syariah. Wawancara dilakukan pada 08 Juni 2020 Pukul 16.45 Wita.

80 Muhammad AzhaMuslihin, Dosen Fakultas Ekonomi Bisd&am Program Studi
Ekonomi Syariah. Wawancara dilakukan pada 08 Juni 2020 Pukul 20.00 Wita
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juga dijelaskan tentang sistem bagi hasil, tetapi jarang dijelaskan tentang segi teknis
dari sistem bagi hasil tersebut.

Selama ini, menurut informan, yangys dapati dari bacadracaan buku
tentang sistem bagi hasil, dijelaskan bahwa pembagiannya digldHity, namun
pada kenyataanya tidak sepert.i it u. Kar en e
har us mealhii hhaut(sebaga Ipenberi modal)ad 6 mu d a fsebagaid
penerima modal atau pengelola), informan memberikan ilustrasi, jika si mudarib
memiliki peran ganda (orang yang memiliki tanah, orang yang mengelola tanah dan
orang yang meminjam modal), sedangkan yang satunya adalah orang yatigi memi
modal, dengan kata lain kedua pihak tersebut bermitra dalam memnjalankan usahanya,
bentuk pembagian hasilnya tidak bisa®) entah apakah pembagiannyad@0atau
703 0, pembagian itu disebut sebagai O6ni sba
teknis dari transaksi di bank syariah, jika kita tidak mengetahui tentang aspek teknis
tersebut maka kita akan sulit untuk mengluarkan hukum/ aturan syariah terkait
transaksi tersebut.

Peneliti pun bertanya tentang pemahaman mahasiswa program studi Hukum
Ekonami Syariah, di pertanyaan ini peneliti membagtegoripemahaman tersebut
kedalam tiga kategori, tinggi, sedang dan rendah. Informan menjawab bahwa
pemahaman mahasiswa program studi Hukum Ekonomi Syariah terhadap perbankan
syariah berada pada kategori @eg, dikarenakan pembelajaran mereka tidak

difokuskan pada perbankan, dan lebih fokus pada prpchduk hukumislam yang
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berhubungan dengan ekonorfi.Peneliti memberikan komentar bahwa perbankan
syariah meupakan representasi dari ekonomi syariah. Infsrrmembantah bahwa
pendapat tersebut adalah hal yang keliru, karemanagki Islam tidak hanya
menggarbarkan tentang sistem keuangan. Informan melanjutkan ada tiga perilaku
ekonomi yang umum diketahui, yaitu produksi, konsumsi dan distribusi, dan jika kita
menganggap ekononslam hanya terbatas pada sistem keuangan, pendapat tersebut
merupakan hal yang tidak wajar, sistem keuangan merupakan salah satu bagian kecil
dari ekonomi. Maka dari itulah seharusnya mahasiswa ekonomi syariah harus lebih
mendalami ekoomi secara umum, seharusnya mereka memahami ekonomi lebih luas.
Sesuai dengan keterangan informan, mereka (mahasiswa ekonomi syariah) harus
mempelajari tentang ekononislam dalam lingkup mikreekonomi dan makro
ekonomi, ekonomi moneter secaldlam dan lukan hanya terbatas pada sistem
perbankan, selain ekonomi monetstam, mereka juga harus fokus mempelajari
ekonomi fiskal, karena ekonomi moneter dan ekonomi fiskal sangat erat hubungannya.
Ekonomi moneter membahas tentang uang, dan masalah yang temaut
uang banyak bentuk pelanggarannya sebagai riba. Hal ini dikarenakan uang tidak
sesuai nilai gunanya, serta harus dijagtegoriinflasinya, artinya nilai uang tidak
stabil. Perbandingannya bisa dilihat pada negara Arab Saudi, nilai mata uareg negar

tersebut cenderung stabil, mempelajai alasan stabilnya nilai mata uang negara Arab

81 Muhammad Azhar Muslihin, Dosen Fakultas Ekonomi Bisiam Program Studi
Ekonomi Syariah. Wawancara dilakukan a&@8 Juni 2020 Pukul 20.00 Wita
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Saudi merupakan hal yang wajib bagi mahasiswa ekonomi syariah, tentunya
berdasarkan prinsiprinsipIslam Walaupun disisi lain Negara Arab Saudi menganut
sistem ekonomi HKpitalis, sepemahaman informan, tetapi mereka mampu untuk
menjaga nilai mata uang mereka, karena dari standar yang digunakan dalam menilai
mata uang berbeda antara Arab Saudi dan Indonesia, standar mereka menggunakan
nilai emas, sedangkan Indonesia mengitouan dolar.

Peneliti kemudian bertanya tentang kendala yang mengakibatkan pemahaman
perbankan syariah mahasiswa program studi Hukum Ekonomi Syariah berada pada
kategoran sedang. Informan menjawab, faktor pertama yang mengakibatkan
pemahaman perbankamereka berada pada taraf sedang adalah sarana esargma
yang kurang memadai, informan memberikantoh, beda anak HES, ekonorydisah
dan perbankan syariah, mahasiswa program studi perbankan syariah disediakan lab,
yaitu tbamk®mi rnusiswauwpkogramastudi perbankan syariah disediakan
|l ab 6uang dan pasar modal 6, sedangkan
terlibat secara utuh dalam aktifitas kedua lab tersebut, atau dengan kata lain tidak
terlibat secara mendalam pada aspek teknig yata di kedua lab tersebut, dan itu
merupakan faktor kendala pada pemahaman mahsiswa HES terkait perbankan syariah.
Kemudian masalah sistem administratif yang masih terbilang kurang, informan
memberikan contoh, misalnya pada saat dosen melakukan sugajgpan, tiap dosen
memiliki RPS (Rancangan Pembelajaran Semester), RPS yang ada pada prodi
perbankan syariah dan ekonomi syariah terkadang berbeda dengan RPS yang ada di

prodi Hukum Ekonomi Syariah, RPS terebut terkadang tidak konsisten terhadap
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pengajara-pengajaran di masiagasing prodi, akibatnya menimbulkan perbedaan
persepsi di antara mahasiswa perbankan syariah, ekonomi syariah dan Hukum
Ekonomi Syariah mengenai sistem perbankan. Selanjutnya mmlomenambahkan
bahwa terkadangforman menganggagirinya sebagai dosen kurang mampu untuk
menjelaskan secara mendetail tentang sistem perbankan yang ada dalam RPS, informan
juga merasa dirinya kurang mampu untuk memenuhi capaian yang ada dalam RPS, hal
itu dikarenakan sarana dan {s@ana geeri, LCD, kurangnya buku tentgrmperbankan
di perpustakaan kampus, serta perkembangan ilmu dari informan yang kpdateg,
kurangupdatedikarenakan kurangnya fasilitas yang diberikan oleh pihak kampus.
C. Pembahasan

1. Menganaliss Pemahaman Perbankan Syariah Mahasisw®rogram Studi

Hukum Ekonomi Syariah IAIN Manado
Pemahaman merupakan capaian ideal yang diharapkan tenaga pendidik untuk

dicapai oleh peserta didiknya. Hal ini secara umum merupakan tujuan dari semua
bentuk pembelajaran, baik ddmategoridasar (SD) hingg kategoritinggi (SMA-
Perguruan Tinggi). Strategi untuk mewujudkan hal tersebut tersusun dalam kurikulum,
atau lebih jauh lagi, silabus dari masimgsing tenaga pendidik. Di Institut Agama
Islam Negeri Manado (yang selanjutnya disingkat menjadi IAIN Manasilabus
pembelajaran disebut sebagai RPS (Rencana Pembelajaran Semester). Dalam
merancang RPS, tenaga pendidik di IAIN Manado yang bertanggung jawab untuk

mengajar mata kuliah tertentu diberikan keleluasan, tentunya RPS yang dirancang
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tersebut disesikan dengan aturan yang ada di IAIN Manado baikadiegorilnstitut,
Fakultas hingga Program Studi.

Penelitian ini mengangkat topik tentang pemahaman perbankan syariah dan
perbankan konvensional yang ada pada mahasiswa program studi Hukum Ekonomi
Syariahyang selanjutnya di singkat menjadi Mahasiswa Prodi HES) di IAIN Manado.
Tentunya untuk mengetahupemahaman perbankan syariah maupun konvensional
mahasiswa Prodi HES di IAIN Manado peneliti memilih informan yang sesuai dengan
topik penelitian yang diangk. Informan yang berhasil peneliti kumpulkan hanya
beberapa mahasiswa Prodi HES kelas B angkatan 2016, dan satu orang tenaga pendidik
yang mengajar mata kuliah perbankan syariah di kelas B Prodi HES angkatan 2016
tersebut. Dari hasil wawaneayang peneii dapatkarpemahaman perbankan syariah
mahasiswa Prodi HES kelas B &atan 2016 dan mahasiswa Prodi HES kelas A
angkatan 2017 berada pada kategedangKarena ini sesuai dengan jawaban yang
diberikan oleh para informan mengenai apa yang mereka patamgenai perbankan
Syariah.

Peneliti akan menguraikan argumentasi peneliti yang menyatekagori
pemahaman skng tersebut. Saat peneliti ma@yakan tentang konsep perbankan
kepada para informan (dalam hal ini mahasiswa), informan dapat menjelaskas def
yang umum tentang perbankan, yaitu sebatas lembaga yang menghimpun dana dari
masyarakat dan disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan. Tentang
prosedur perbankan dalam menghimpun dan menyalurkan dan tidak dapat dijelaskan

oleh para inforran (mahasiswa), alasannya karena pada saat pembelajaran mata kuliah
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perbankan tersebut, tenaga pendidik yang bertanggung jawab tidak memberikan
prosedur perbankan dalam menghimpun dan menyalurkan dana. Hal ini juga sejalan
dengan hasil wawancara peneligngan informan ahli (akdemisi IAIN Manado),
dalam keterangannya tentakgtegoripemahaman perbankan Mahasiswa, informan
ahli menyebutkan bahwa sebagian mahasiswa IAIN Manado pada umumnya hanya
mampu untuk menjelaskan secara deskriptif tiap akad yang agabénkan syariah

dan belum mampu untuk menjawab secara keseluruhan tentang konsep perbankan.
Keseluruhan konsep perbankan mulai dari sistem penghimpunan dan penyaluran dana,
proses operasional dari perbankan, dan projas (produk dan jasa bank).

Produk da jasa bank menurut informan ahli, berbeda dengan akad. Akad yang
ada di bank syariah adalah aturan yang mendasari sebuah projas bank, sedangkan
projas merupakan layanan bisnis/ transaksi yang ditawarkan kepada para nasabah.
Prosedur atau operasional perkan syariah merupakan hal yang wajib diketahui bagi
mahasiswa, agar nantinya setelah lulus mahasiswa bisa terserap di industri perbankan.
Namun, untuk pemahaman prosedur perbankan, menurut keterangan dari informan
(mahasiswa) dan informan ahli (akadent¥diN Manado) merupakan kewajiban dari
mahasiswa Prodi Perbankan Syariah yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
sedangkan mahasiswa Prodi HES, fokus pemahaman mereka lebih kepada hukum
Islam dan hukum positif tentang perbankan. Dengan kata lain, dalartekson
pemahaman perbankan hanya difokuskan pada perbankan syariah, mahasiswa Prodi
HES harus memahami landasan hukisitam dan Hukum positif tentang perbankan

syariah, hukum Perdatslam, hukum Perdata Positif, serta KHI dan KHES.
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Pemahaman akan prinsipnga membedakan antara perbankan syariah dan
perbankan konvensional dapat dijawab dengan baik oleh informan (mahasiswa), yaitu
sistem bagi hasil dan sistem bunga. Namun para informan kesulitan dalam menjelaskan
tentang konsep bunga pada perbankan sertageabantara bunga dan riba juga tidak
mampu untuk informan jelaskan dengan jelas. Konsep bunga perbankan yang
dijelaskan oleh informan adalah pertambahan seperti persentase, serta bunga
persentasenya bisa naik/ turun serta kerugian untuk nasabah tidakgelangkan di
bank syariah tidak akan memrugikan karena kerugian ditanggung bersama. Prosedur
dalam mencari keuntungan dari bank syariah dan bank konvensional dijelaskan oleh
informan (mahasiswa), untuk bank konvensional cara memncari keuntungannya
melali bunga sedangkan bank syariah menggunakan sistem bagi hasil. Ketika
ditanyakan hingga ke teknis perhitungan dalam pembagian hasilnya informan
memberikan keterangan bahwa hal tersebut tidak diajarkan dalam Prodi HES. Untuk
transaksi, informan mengatakatari segi akadnya dijelaskan secara umum bahwa
pembagian keuntungan antar pihak bank syariah dan nasabah ada yang seékgsar 50
60-40, dan 7680, tetapi jenis akad seperti apa yang digunakan hingga menghasilkan
perhitungan pembagian keuntungan tersebakudiinforman bahwa dia sudah tidak
mengingatnya.

Sementarpemahaman perbankan syariah yang dimiikh mahasiswa Prodi
HES angkatan 2016 dan HES angkatan 2017, berada pada kategori sed&impymme
ukuran tentang pemahaman perbankan tersebut telah peneliti batasi hanya-palda hal

prinsip seputar aturan, baik aturan tersebut dari segi huglam maupun hukm
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positif Indonesia. Dalam konteks hukusfampenjelasan menyeluruh mengenai akad
yang terdapat dalam perbankan syariah tidak mampu untuk informan jelaskan. Padahal
diakui dari keterangan informan, dalam ruang lingkup IAIN Manado, pemahaman
mereka terkaitperbankankan syariah masuk dalam kategori tinggi dari pada
pemahaman mahasiswa laigng ada di perbankan syariah, khususnya angkatan 2016
dan 2017i Prodi HES. Untuk pemahaman perbankan konvensional mahasiswa Prodi
HES IAIN Manado, berdasarkan hasil wawancara yang penelitkéatkberada pada
kategori rendah. Hal ini terjadi karena masva Prodi HES IAIN Manado hanya
difokuskan pada pengetahuan seputar aturan yang terdapat di dunia perbankan,
terkhusus perbankan syariah.
2. Faktor yang Mempengaruhi PemahamanMahasiswa Prodi HES IAIN
Manado Perbankan Syariah.

Dalam membentuk pemaman pesrta didik banyak faktor yang harus dilihat
karena secara tidak langsung hal ini berkenaan dengan harapan dari peserta didik, orang
tua peserta didik serta harapan industri yang nantinya akan menyerap mahasiswa yang
nantinya akan lulus. Proses pembentukmmahaman perbankan syariah pada
mahasiswa Prodi HES di IAIN Manado dimuat dalam RPS tenaga pendidik yang
bertanggung jawab pada Mata Kuliah Perbankan. Mata Kuliah perbankan Syariah
diberikan pada mahasiswa Prodi HES saat mereka semester 3. Pada hasdaraw
peneliti juga mencoba untuk mengkonstruksi pertanysastanyaan yang berkenaan
dengan penyebakategori pemahaman perbankan syariah informan hanya pada

kategori sedang. Pada pertanyaan ini informan memberikan keterangan bahwa
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pemahaman mereka tedap konsep perbankan baik itu syariah ataupun konvensional
belum spesifik, alasan mereka, karena dari awal pada saat proses pembelajaran
perbankan syariah mereka (informan) hanya diberikan tugas. Tugas tersebut adalah
topik yang nantinya akan mereka suswgnjadi makalah dan akan didiskusikan antara
mahasiswa pada pertemuan berikutnya.

Memberikan tugas tanpa membentuk konsep berpikir para mahasiswa menurut
peneliti merupakan hal yang sulit, dan tidak akan membentuk pemahaman pada diri
mahasiswa. Ini dibuktan dari hasil wawancara peneliti dengan informan
(mahasiswa), bahwa mereka merasa belum puas dkatggoripemahaman mereka
terhadap perbankan syariah yang ada sekarang, apa lagi para informan yang peneliti
wawancarai sudah berada pada mahagisieyai akhir yang sebentar lagi akan lulus
(semester dan8). Pemahaman mereka seputaran akad yang ada di perbankan syariah
pun hanya terbatas pada definisi yang umum dan tidak spesifik, bahkan saat proses
perkuliahan (saat diskusi makalah) pun, diakui infomprketika diskusi tidak berjalan
karena bentuk pertanyaan yang diajukan antar mahasiswa dan tidak mampu dijawab
oleh mahasiswa yang mempresentasikan makalah, dijawab oleh tenaga pendidik
namun tidak lengkap.

Informan juga sempat menceritakan pengalamag g&a@tnya selama menjadi
mahasi swa Prodi HES di |l AN Manado, hanya
yaitu mahasiswa yang aktif belajar hanya pada saat dekatnya jadwal pengumpulan
tugas. Untuk mengkonfirmasi pendapat informan (mahasiswa) tentang peamaya

mengenai perbankan syariah, informan mengakui bahwa mereka belum pernah
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bertemu dengan mahasiswa dari universitas lain untuk menguji pemahaman mereka,
tetapi melalui diskusdliskusi informal yang diadakan organisasi eksternal kampus,
mereka merasakakurangnya pemahaman mereka terkait dengan perbankan, juga
dengan salah satu akademisi IAIN Manado yang mempunyai pengalaman kerja yang
cukup lama di sector perbankan syariah.

Peneliti juga menanyakan tentang sumber informasi terkait perbankan syariah
yang dimiliki oleh informan, informan mengakui bahwa informasi tentang perbankan
syariah sebagian besar mereka dapatkan secara mandiri, melalui-diskusi
informal di luar kelas dan hagifowsingmelalui internet. Peneliti juga mencoba untuk
mengkonfimasi mengenai faktefaktor penyebalkategori pemahaman perbankan
syariah mahasiswa ProtHES di IAIN Manado berda pada kategsedang pada
informan ahli (akademisi IAIN Manado). Informan ahli menyebutkaktor yang
menyebabkan hal terebut antara lain:

a. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasaran kampus yang dimaksud informan ahli adalah, mahasiswa
Prodi Perbankan syabaakdéditsgsjedaakhpa aghr oOr
Prodi Perbankan Syariah dapat mengetahui dengan spesifik mekanisme atau prosedur
operasional yang ldikukan oleh perbankan syariah. Mulai dari sistem transaksi, sistem
manajerial hingga teknis pencatatan keuangan yang dilakukan di perbankan syariah.
Sedangkan unutk mahasi swa Prodi Ekonomi S
pasar modal 6 mahasiswalPeodi Ekoromi&Sgadah bisa melihat teknis

perilaku ekonomi di ruang lingkup mikro maupun makro, karena lab tersebut dapat

82



menunjukkan ranah praktis dari proses produksi, konsumsi, distribusi hingga aspek
fiskal dan moneter. Sedangkan mahasiswaliPHES keterlibatannya dengan kedua
lab tersebut sangat kurang. Selain lab, ketersedian media belajar seperti LCD juga
belum disediakan, serta kurangnya bitkiku mengenai perbankan syariah yang
kurang di perpustakaan IAIN Manado.
. Sistem Administrasi
Dalam sistem administrasi, informan ahli memberikan keterangan bahwa

sebelum tenaga pendidik memberikan pembelajaran kepada peserta didik, tenaga
pendidik harus membuat RPS. RPS tersebut disusun oleh amaasigg dosen yang
bertugas untuk memberikan perkbi#n dalam Mata Kuliah Perbankan. Menurut
informan, RPS yangn disusun masimgsing pendidik tidak terintegrasi, dan hal ini
berdampak pada persepsi pemahaman perbankan syariah pada mahasiswa yang
berbeda satu dengan yang lainnya.
. Tenaga Pendidik

Informan juga memberikan keterangan tentang faktor tenaga pendidik, terkadang,
diakui informan ahli, dirinya merasa kurang mampu untuk menjelaskan tentang konsep
perbankan secara menyeluruh seperti yang ada dalam RPS, serta tidak dapat mencapai
capaian yag ada dalam RPS, serta perkembangan ilmu yang dimiliki oleh informan
ahli yang kurangipdate
3. Urgensi Serapan Industri untuk Lulusan Hukum Ekonomi Syariah

Ditinjau dari perkembangannya, lembaga keuangan syariah merupakan

fenomena yang unik. Sejak keumurasulbank syariah, lembaga keuangan bank,
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memicu lembaga keuangan non bank yang lain ikut bermunculan, mulai dari asuransi
syariahJeasingsyariah, pasar modal syariah dan lain sebagainya. Dengan kemunculan
lembaga keuangan syariah selain bank, berdampgk pada bertambahnya varian
industry yang berkaitan dengadsiam (syariah). Hal ini juga secara tidak langsung
memicu dan menduring Perguruan Tinglglam dalam merencanakan proses
pembelajaran agar nantinya lulusan dari Perguruan Tisiggn bisa diserap Industri.
Sektor industri yang berbasis syariah tentunya akan menyerap lulusan yang siap
pakai kedalam industrinya. Dengan menyadari hal tersebut Perguruan Tinggi
memfasilitasi peserta didiknya untuk bisa diserap oleh sektor industri sy@eraian
membuka fakultas, jurusan atau program studi yang berkaitan dengan ekonomi syariah.
IAIN Manado pun seperti itu, fasilitas pembelajaran tentang perokonomian syariah
yang disediakan berupa satu fakultas yaitu Fakultas Ekonomi dan Bianmsyang
didalamnya memiliki dua program studi yaitu, Program Studi Ekonomi Syariah dan
Program Studi Perbankan Syariah. Untuk Program Studi Perbankan Syariah tentu
sudah jelas sektor industri perbankan syariah siap untuk menyerap lulusan dari
Program Studi ini. Skangkan untuk Program Studi Ekonomi Syariah pilihan sektor
industri lebih luas lagi, lulusan dari prodi ini dapat memilih ingin masuk pada sektor
industri perbankan syariah atau lembaga keuangan syariah bukan bank yang lain. Di
Fakultas Syariah IAIN Manaduga memiliki satu Program Studi yang berkaitan
dengan ekonomi syariah, Prodi tersebut adalah Hukum Ekonomi Syariah. Lulusan dari
Prodi HES sendiri pun bisa dikatakan dapat memilih sektor industri syariah seperti apa

yang akan mereka masuki, namun dikisi akan lebih sulit masuk atau diserap oleh
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sektor industri syariah. Karena menurut peneliti sektor perbankan syariah akan memilih
lulusan perbankan syariah yang memreka asumsikan sudah sedikit mengetahui
mekanisme maupun prosedur yang ada di perbankanalk. Begitupun dengan
lembaga keuangan syariah bukan bank lainnya, akan lebih mempertimbangkan lulusan
Ekonomi syariah yang memreka asumsikan sudah memahami ranah teknis dari
perilaku ekonomi syariah.

Tetapi pada dasarnya, lulusan dari Prodi HukunmBkad Syariah mengambil
peran yang lebih penting untuk seluruh industri keuangan syariah. Karena dalam
menjalankan aktivitasnya, industri tersebut harus menerapkan prinsip syariah, idealnya
untuk menentukan aktivitas ekonomi dari tiap industri syariah sdsagan prinsip
syariah adalah tugas para lulusan Hukum Ekonomi Syariah. Alasannya, karena Hukum
Ekonomi Syariah mempelajari aspek hukum, atau dalam hal ini dasar Hsimm
yang berkenaan dengan akivitas ekonomi. Begitupun dalam ruang lingkup industri
ekonomi syariah, dalam menjalankan aktivitas industrinya (baik itu perbankan atau
lembaga keuangan syariah bukan bank lainnya) harus dalam pengawasan Dewan
Pengawas Syariah, agar ranah operasional industri tersebut sesuai dengan prinsip
syariah.

DPS (DewanPengawas Syariah) memiliki peran yang sangat krusial untuk
menentukan aktivitas ekonomi, jenis produk, dan jenis pelayanan dari sektor industri
keuangan syariah bisa dilaksanakan. Berdasarkan tulisan dari Khotibul Umam, peran

dari DPS adalah meminimalisian menghindari adanya kemungkinan penyimpangan
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atas kepatuhan prisnjirinsip syariah dalam mencapai tujuan perusafabiamun,
lemahnya pengawasan dari DPS terhadap lembaga keuangan syariah sering juga
terjadi, contoh kasus pada produk berkebun emasldh satu perbankan syariah,
penggelapan dana nasabah dalam investasi emas GTIS yang mencemarkan nama
Majelis Ulama Indonesia. Karena diketahui MUl mengeluarkan sertifikat halal pada
institusi GTIS sekaligus menjadi Dewan Pengawas Syariah institusi uerSsta
maraknya koperasi syariahajtul mal wattamwijl yang melakukan penipuan dengan
membawa lari dana nasabahfya.

Melihat masalaimasalah tersebut menekankan pentingnya peran dari DPS
dalam mengawasi dan meminimalisir perilaku menyimpang dariiprgyariah di
lembaga keuangan syariah. Menurut peneliti DPS bisa menjadi profesi yang pas bagi
para lulusan Prodi HES di IAIN Manado, dan untuk mencapai hal tersebut pihak Prodi
Hukum Ekonomi Syariah harus bisa meningkatkan pemahaman peserta didiknya
terkait dengan figh muamallah dan hukum Ekondsiam yang menjadi modal
pengetahuan dari Dewan Pengawas Syariah itu sendiri. Peluang untuk lulusan Progi

HES IAIN Manado untuk menjadi DPS menurut peneliti masih besar, dikarenak rata

82KhotibulUmamé Ur gensi St andari sasi Dewan Pengawas
Kual itas Audi t ,Raaggund Hukue:ndurralyParhimpanardoMahasiswa Hukum
Indonesia, vol.1, No.2, Juni 2015, h. 11338

83 Khotibul Umam,6 Ur ge n s i Standari sasi Dewan Pengawas
Kual itas Audit hkKld a3Buhan Syariaho
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rata jumlah DPS di perbankayariah berkisar tiga orang, dan jumlah ini tentunya
terlalu sedikit untuk menjangkau keseluruhan cabang dari perbankan syariah.

D. Batasan Penelitian

Seperti pada penelitian sebelumnya, penelitian ini juga memiliki batasan. Batasan
ditiap penelitian merwgkan hal yang wajar, karena sebb#knya orang yang
melakukan penelitian, orang tersebut tidak bisa menangkap fenomena yang diteliti
secara keseluruhan. Ditambah dengan kemampuan meneliti dari peneliti sendiri yang
masih kurang menjadi salah satu alagang valid untuk batasan penelitian ini.
Sedangkan batasan lain dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kesimpulan dari penelitian ini tidak bisa dijadikan landasan dalam
menjustifikasi kategori pemahaman perbankan syariah seluruh mahasiswa
Program Studi Hukum Ekonortslam Secara keseluruhan. Karena data yang
peneliti dapatkan masih terbilang kurang banyak dan tidak mampu
merepresentasikan populasi mahasiswa Prodi HES. Maka kesimpulan dari
peneitian ini bersifat hipotesis yang nantinya akan diuji pada penelitian
berikutnya.

b. Keterbatasan metode penelitian yang peneliti gunakan. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode kualitatif. Karena sifat alami dari metode
kualitatif adalah mengeksplasi sehingga mendapatkan kualitas fenomena
yang di observasi. Dalam pengumpulan data, metode kualitatif menggunakan
wawancara, untuk mendapatkan proses wawancara yang berkualitas sulit

untuk menggunakan teknik FGDo€us group disscusipnkarena banyak
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jawaban informan yang mengikuti jawaban dari informan yang lain dan hal
ini peneliti dapati ketika melakukan wawancara. Maka dari itu peneliti
menyarankan untuk penelitian berikutnya yang mengangkat topik yang sama
dengan penelitian ini, agar menggunakanoae kuantitatif, menggunakan
analisis jenis statistik parametris. Karena kesimpulan ataupun bahan
pembahasan dalam penelitian ini bisa dijadikan sebagai parameter pada
penelitian kuantitatif. Serta menguji hipotesis dari kesimpulan penelitian ini,
untuk nmendapatkan ukurakategoripemahaman perbankan syariah Prodi
HES secara menyuluruh dan objektif.

. Karena adanya pandemi coM® yang menyulitkan peneliti dalam
mengumpulkan data, baik dari segi informan (mahasiswa HES perantau)

maupun segi informan ahli.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang dilakukan peneliti, maka
peneliti menarik kesimpulan bahwa:

1. Pemahaman perbankan syariah mahasiswa program studi hukum ekonomi
syariah angkatan 2016 kelas B berada pkad@egoran sedang. Hal ini
disebabkan dari berbagai faktor seperti; Mahasiswa Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah difokuskan dalam mempelajari aspek hukum dari perbankan
syariah, baik itu dari segi hukurslam maupun hukum positif; metode
mengajar dari dgen yang hanya memberikan tugas dan tidak membentuk
konsep perbankakn dari mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah;
kurang tersedianya literatur perbankan di perpustakaan; dan RPS dari tenaga
pendidik perbankan syariah yang tidak terintegrasi. Sé&deangnya
keterlibatan mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah dalam kegiatan lab
Omibnaink 6 di Fakul tasdamEkonomi dan Bisni s

2. Pemahaman perbankan konvensional mahasiswa program studi hukum
ekonomi syariah berada pa#lategoran rendah. Hal ini disebkan karena
Mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah difokuskan dalam
mempelajari aspek hukutelamyang ada di Perbankan khususnya Perbankan

Syariah.
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B. Saran
Untuk pemahaman perbankan para mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi
Syariah di Institut AgamlslamNegeri Manado maka peneliti menyarankan untuk:

1. Mengintegrasikan RPS dari masintasing tenaga pendidik yang bertanggung
jawab pada Mata Kuliah perbankan, agari pemahaman perankan mahasiswa
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah tidak berbeda persepsinya dengan
pemahaman perbankan mahasiswa Fakultas Ekod@mBisnisislam IAIN
Manado;

2. Meningkatkan keterlibatan mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi
Syari ah dbianlkadb déammi nliab o6éuang dan pasar
Prodi HES dapat melihat gambaran yang lebih menyeluruh tentang prosedur/

mekanisme péankan syariah dan prakigcakti dalam perilaku ekonomi.
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Wawancara
A. Pedoman Wawancara
- Pertanyaan kepada mahasiswa

1) Bisakah anda menjelaskan mengenai konsep Bank?

2) Berdasarkan konsep mengenai bank yanda jelaskan tadi apa saja
perbedaan yang paling mendasar antara bank Konvensional dan bank
Syariah?

3) Jelakan apa itu bunga bank?

4) Jelaskan apa itu Riba?

5) Bagaimana hubungan Riba dan Bunga Bank?

6) Apa fungsi dari Bank?

7) Jika telah ada bank Konvensional, kenapsih diperlukan adanya bank
Syariah?

8) Jika Bunga Bank dari bank Konvensional memang diharamkan tapi kenapa
sampai sekarang tidak ada bentuk pelarangan dari Pemerintah?

9) Menurut anda kenapa terdapat perbedaan seperti itu antara keduanya?

10)Bagaimana Bank Syath dan Bank Konvensional mendapat keuntungan?

11)Apa yang mendasari pemahaman anda mengenai Konsep kedua jenis
perbankkan tersebut?

12)Darimana anda mendapatkan informasi mengenai konsep perbankkan

tersebut?
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13)Apa keuntungan yang anda rasakan Dengan Mengetahud kedsep dari
sistem perbankkan tersebut?

14)Setelah menjelaskan kedua konsep perbankkan tersebut, apakah anda
merasa memahami keduanya?

15)Apakah anda merasa memahami kedua konsep tersebut sebagai Mahasiswa
perbankkan?

16)Kira-kira apa yang membuat anda beradaplgkategori pemahaman
tersebut?

17)Apa yang memotivasi anda untuk menjadi mahasiswa Perbankkan?

18)Bagaimana pengalaman anda selama menjadi Mahasiswa perbankkan Di
IAIN Manado?

19)Pernakah anda membandingkan pemahaman anda mengenai perbankkan
dengan mahasiswa pearikkan dari Institusi lain?

20)Bagaimana anda memanddmiegoripemahaman orang tersebut?

21)Bagaimana perbandingan informasi mengenai perbankkan yang anda cari
sendiri dibandingkan yang anda dapatkan dari proses perkuliahan?

22)Apakah anda setuju jika pemahanmarbankkan yang anda miliki lebih

baik dari orang awam yang tidak kuliah di Jurusan Perbankkan?
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